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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 

Laporan Keuangan Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga Tahun 

2024 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan 

berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan 

pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi: 

 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran 

dengan realisasinya yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan 

Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2024. 

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2024 adalah berupa Pendapatan Negara 

Bukan Pajak sebesar Rp2.608.746.760 atau mencapai 109 persen dari 

estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp2.382.801.000.  

Realisasi Belanja Negara pada TA 2024 adalah sebesar Rp16.213.262.663 

atau mencapaI 96,05 persen dari alokasi anggaran sebesar 

Rp16.879.893.000. 

 

2. NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset kewajiban dan 

ekuitas per 31 Desember 2024 dicatat dan disajikan sebesar 

Rp163.066.902.030 yang terdiri dari : Aset Lancar sebesar Rp136.444.310; 

Aset Tetap (netto) sebesar Rp161.219.253.845, Properti Investasi 

Rp781.448.113 dan Aset Lainnya (netto) sebesar Rp929.755.762. 

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp483.580.221 dan 

Rp162.583.328.309. 

 

3. LAPORAN OPERASIONAL  

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO beban suRp 

lus/defisit dari operasi surplus/defisit dari kegiatan nonoperasional suRp 

lus/defisit sebelum pos luar biasa pos luar biasa dan  surplus/defisit-LO yang 

diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode 
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sampai dengan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp3.159.410.568 

sedangkan jumlah beban dari kegiatan operasional adalah sebesar 

Rp17.992.824.611 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional senilai 

(Rp14.833.420.543). Surplus Kegiatan Non Operasional dan Defisit sebelum 

Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Rp1.460.154 dan sebesar Rp 0 

sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar (Rp14.831.953.889). 

 

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan 

ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas 

pada tanggal 01 Januari 2024 adalah sebesar Rp163.402.097.240 dikurangi 

Defisit-LO sebesar (Rp14.831.960.389), ditambah dengan koreksi-koreksi 

senilai Rp419.956.100 dan Transaksi Antar Entitas sebesar 

Rp13.593.228.858 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2024 

adalah senilai Rp162.583.328.309. 

 

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang 

penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan 

dalam Laporan Realisasi Anggaran Neraca Laporan Operasional dan Laporan 

Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah penyajian informasi 

yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta 

pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang 

wajar atas laporan keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir 

sampai dengan tanggal 31 Desember 2024 disusun dan disajikan berdasarkan 

Basis Kas. Sedangkan Neraca Laporan Operasional dan Laporan Perubahan 

Ekuitas untuk Tahun 2024 disusun dan disajikan dengan basis akrual. 
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

 
KANTOR PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA SIBOLGA 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN  
UNTUK PERIODE 31 DESEMBER 2024 DAN 31 DESEMBER2023 

 
(Dalam Rupiah) 

 

31 DESEMBER 2023

ANGGARAN REALISASI REALISASI

PENDAPATAN  

   Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1 2.382.801.000                 2.055.224.518              86,25 2.928.334.591                

                   JUMLAH PENDAPATAN 2.382.801.000                 2.055.224.518             86,25 2.928.334.591               

BELANJA B.2.

      Belanja Pegawai B.3 7.530.720.000                 7.528.818.630              99,97 6.435.433.131                

      Belanja Barang B.4 7.369.713.000                 6.712.580.239              91,08 7.330.793.488                

      Belanja Modal B.5 1.979.460.000                 1.971.863.794              99,62 2.275.351.390                

      Belanja Bantuan Sosial B.6 -                                          -                                      -                                         

         JUMLAH BELANJA  16.879.893.000               16.213.262.663           96,05 16.041.578.009             

% thd AnggCATATANURAIAN
31 DESEMBER 2024
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II. NERACA  

KANTOR PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA SIBOLGA 
NERACA 

UNTUK PERIODE 31 DESEMBER 2024 DAN 2023 
(Dalam Rupiah) 

CATATAN 31 DESEMBER 2024 31 DESEMBER 2023

Kas di Bendahara Pengeluaran C.1 -                                             -                                             
Kas di Bendahara Penerimaan C.2 -                                             -                                             
Kas Lainnya dan Setara Kas C.3 -                                             -                                             
Piutang Bukan Pajak C.4 -                                             -                                             
Bagian Lancar TP/TGR C.5 -                                             -                                             
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran C.6 -                                             -                                             
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak C.7 -                                             -                                             
Belanja Dibayar di Muka C.8 -                                             -                                             
Pendapatan yang Masih harus Diterima C.9 127.076.310                       137.282.230                       
Persediaan C.10 9.368.000                            2.230.700                            
Persediaan yang belum diregister C.10 -                                             -                                             
Jumlah Aset Lancar 136.444.310                       139.512.930                       

Tagihan TP/TGR C.11 -                                             -                                             
Tagihan Penjualan Angsuran C.12 -                                             -                                             
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang C.13 -                                             -                                             
Jumlah Piutang Jangka Panjang -                                             -                                             

Tanah C.14 95.234.722.000                 95.234.722.000                 
Peralatan dan Mesin C.15 26.044.357.520                 24.972.507.026                 
Gedung dan Bangunan C.16 26.155.082.251                 25.195.086.250                 
Jalan, Irigasi, dan Jaringan C.17 67.155.245.900                 66.737.649.900                 
Aset Tetap Lainnya C.18 203.089.000                       203.089.000                       
Konstruksi dalam pengerjaan C.19 -                                             -                                             
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.20 (53.573.242.826)                (49.818.457.227)                
Jumlah Aset Tetap 161.219.253.845               162.524.596.949               

PROPERTI INVESTASI
Properti Investasi C.21 968.037.000                       968.037.000                       
Akumulasi Penyusutan Properti Investasi C.22 (186.588.887)                      (163.262.077)                      
Jumlah Aset Lainnya 781.448.113                       804.774.923                       

ASET LAINNYA
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya C.23 37.760.000                         -                                             
Aset Tidak Berwujud C.24 -                                             -                                             
Aset Lain-Lain C.25 3.480.784.521                   3.592.804.533                   
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya C.26 (2.588.788.759)                  (2.666.004.836)                  
Jumlah Aset Lainnya 929.755.762                       926.799.697                       

JUMLAH ASET 163.066.902.030               164.395.684.499               

Uang Muka dari KPPN C.27 -                                             -                                             
Utang kepada Pihak Ketiga C.28 145.817.641                       93.501.297                         
Utang yang belum ditagihkan C.29 -                                             -                                             
Pendapatan Diterima di Muka C.30 337.762.580                       900.085.962                       
Utang jangka Lainnya C.31 -                                             -                                             
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 483.580.221                       993.587.259                       

483.580.221                       993.587.259                       

Ekuitas C.32 162.583.328.309               163.402.097.240               
JUMLAH EKUITAS 162.583.328.309               163.402.097.240               

163.066.908.530               164.395.684.499               

URAIAN

KEWAJIBAN

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

ASET

ASET TETAP

ASET LANCAR

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS

PIUTANG JANGKA PANJANG
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III. LAPORAN OPERASIONAL  

KANTOR PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA SIBOLGA 

LAPORAN OPERASIONAL 

PERIODE 31 DESEMBER 2024 DAN 31 DESEMBER2023 

 
 
 
 
 
 
 

CATATAN 2024 2023

Penerimaan Negara Bukan Pajak D.1 3.159.410.568               2.296.662.496                

3.159.410.568               2.296.662.496               

Beban Pegawai D.2 7.523.992.297               6.431.933.014                

Beban Persediaan D.3 113.212.405                   148.298.700                   

Beban Barang dan Jasa D.4 4.174.152.660               4.040.358.228                

Beban Pemeliharaan D.5 951.079.736                   1.487.712.714                

Beban Perjalanan Dinas D.6 1.475.093.770               1.755.835.455                

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat D.7 -                                        -                                         

Beban Bantuan Sosial D.8 -                                        -                                         

Beban Penyusutan dan Amortisasi D.9 3.755.293.743               3.970.096.641                

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.10 -                                        -                                         

17.992.824.611 17.834.234.752 

SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (14.833.414.043) (15.537.572.256) 

D.11

Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non lancar - - 

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar -                                        -                                         

Defisit Selisih Kurs -                                        -                                         

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 1.460.154                       90.667.782                      

SURPLUS /DEFISIT DARI KEGIATAN NON 

OPERASIONAL
1.460.154 90.667.782 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (14.831.953.889) (15.446.904.474) 

D.12

Pendapatan PNBP -                                        -                                         

Beban Perjalanan Dinas -                                        -                                         

Beban Persediaan -                                        -                                         

SURPLUS/DEFISIT LO (14.831.953.889) (15.446.904.474) 

URAIAN

BEBAN

JUMLAH BEBAN

KEGIATAN NON OPERASIONAL

POS LUAR BIASA

KEGIATAN OPERASIONAL

JUMLAH PENDAPATAN 

PENDAPATAN  
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  

KANTOR PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA SIBOLGA 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

PERIODE 31 DESEMBER 2024 DAN 31 DESEMBER 2023 

 

URAIAN CAT 2024 2023

EKUITAS AWAL E.1 163.402.097.240                165.807.101.900            

SURPLUS/DEFISIT LO E.2 (14.831.953.889)                 (15.446.904.474)             

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS E.3 419.956.100                        -                                       

          DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN

          KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR

          PENYESUAIAN NILAI ASET E.3.2 -                                              -                                       

          KOREKSI NILAI PERSEDIAAN E.3.3 -                                              -                                       

          SELISIH REVALUASI ASET TETAP E.3.4 -                                              -                                       

          KOREKSI NILAI ASET TETAP NON REVALUASI E.3.5 419.956.100                        (28.695.000)                    

          KOREKSI LAIN-LAIN E.3.6 -                                              410.200                           

JUMLAH 149.410.055.551                (28.284.800)                    

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.4 13.593.228.858                  13.041.489.614              

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS E.5 (818.768.931)                       (2.405.004.660)               

EKUITAS AKHIR E.6 162.583.328.309                163.402.097.240           

E.3.1 -                                              -                                       
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A. PENJELASAN UMUM 

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Kantor Pelabuhan 

Perikanan Nusantara Sibolga 

Dasar 

Hukum 

Entitas dan 

Rencana 

Strategis 

 

Kantor  Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga didirikan 

sebagai salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga. 

Organisasi dan tata kerja entitas diatur dengan Peraturan 

Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan No. 

2005/BALAP.071/2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Instansi Vertikal Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan. 

Entitas berkedudukan di Jalan Jend. Gatot Subroto Pondok 

Batu Sarudik Tapanuli Tengah. 

Kantor  Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga mempunyai 

tugas dan fungsi dalam memberikan bimbingan dan dukungan 

implementasi akuntansi pemerintah berbasis akrual pada 

Kementerian Negara/Lembaga. Melalui peran tersebut 

diharapkan kualitas laporan K/L dapat ditingkatkan yang pada 

akhirnya Laporan Keuangan Pemerintah Pusat dapat disajikan 

dengan akuntabel akurat dan transparan. 

Untuk mewujudkan tujuan di atas Kantor Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Sibolga berkomitmen dengan misi "mewujudkan 

pelaksanaan penyelenggaraan keuangan negara yang 

efsien, akuntabel dan transparan. Melalui akuntansi 

pemerintah menuju Laporan Keuangan Kementerian 

Negara/Lembaga yang berkualitas." Untuk mewujudkannya 

akan dilakukan beberapa langkah-langkah strategis sebagai 

berikut: 

1. Menyelenggarakan yang berkelanjutan berkaitan 

implementasi akuntansi pemerintah kepada Kementerian 

Negara/Lembaga. 

V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
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2. Membina secara efektif Kementerian Negara/Lembaga dalam 

pemanfaatan informasi keuangan yang dihasilkan oleh 

sistem akuntansi yang diimplementasikan, 

3. Mengembangkan sistem yang profesional dan terpercaya, 

4. Menyelenggarakan sistem dukungan pengambilan 

keputusan yang andal kepada para pemangku kepentingan. 

Pendekatan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

A.2.  Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Tahun 2024 ini merupakan laporan yang 

mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Kantor  

Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga. Laporan Keuangan ini 

dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI) yaitu 

serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi 

mulai dari pengumpulan data pencatatan dan pengikhtisaran 

sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi 

keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga. 

SAI terdiri dari Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi 

(SAKTI) melalui Modul Aset dan Modul GL dan Pelaporan. SAI 

dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan 

Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, 

Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas.  

Basis 

Akuntansi 

A.3. Basis Akuntansi  

Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga menerapkan 

basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca Laporan 

Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas 

untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran. 

Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh 

transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan 

peristiwa itu terjadi tanpa memperhatikan saat kas  atau setara 

kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah 

basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi transaksi atau 
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peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau 

dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan. 

Dasar 

Pengukuran 

A.4. Dasar Pengukuran   

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk 

mengakui dan memasukkan setiap pos dalam laporan 

keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Kantor 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga dalam penyusunan 

dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan 

nilai perolehan historis.  

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya 

ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan 

untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar 

nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah 

untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan. 

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata 

uang rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing 

ditranslasi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang 

rupiah. 
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Kebijakan 

Akuntansi 

A.5. Kebijakan Akuntansi 

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Semester I TA 

2024 telah mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip dasar-

dasar konvensi-konvensi aturan-aturan dan praktik-praktik 

spesifik yang dipilih oleh suatuentitas pelaporan dalam 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan 

akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah 

merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Badan Akuntansi 

dan Pelaporan Keuangan yang merupakan entitas pelaporan 

dari Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga. 

Disamping itu dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-

kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan 

pemerintahan. 

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam 

penyusunan Laporan Keuangan Kantor Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Sibolga adalah sebagai berikut: 

 

Pendapatan-

LRA 

 

(1) Pendapatan- LRA 

• Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas 

Umum Negara (KUN). 

• Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan 

azas bruto yaitu dengan membukukan penerimaan bruto 

dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah 

dikompensasikan dengan pengeluaran). 

• Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber 

pendapatan. 

 

 

 



 

 

- 11 - 
 

Catatan atas Laporan Keuangan Semester II Tahun Anggaran 2024 

Pendapatan-

LO 

 

(2) Pendapatan- LO 

• Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui 

sebagai penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran 

yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali. 

• Pendapatan-LO diakui pada saat  timbulnya hak  atas 

pendapatan dan /atau Pendapatan direalisasi yaitu 

adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara 

khusus pengakuan pendapatan-LO pada Badan 

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan adalah sebagai 

berikut: 

o Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan 

selesai dilaksanakan 

o Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional 

antara nilai dan periode waktu sewa. 

o Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya 

surat keputusan denda atau dokumen lain yang 

dipersamakan 

• Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan 

azas bruto yaitu dengan membukukan penerimaan bruto 

dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah 

dikompensasikan dengan pengeluaran). 

• Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber 

pendapatan. 

Belanja (3) Belanja 

• 3Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas 

Umum Negara yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih 

dalam peride tahun anggaran yang bersangkutan yang 

tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh 

pemerintah. 

• Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari 

KUN.  
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• Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran 

pengakuan belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban 

atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor 

Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN). 

• Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis 

belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan 

organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan 

atas Laporan Keuangan. 

Beban 

 

(4) Beban 

• Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi 

jasa dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas 

yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau 

timbulnya kewajiban.  

• Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya 

konsumsi aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi 

atau potensi jasa.   

• Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis 

belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan 

organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas 

Laporan Keuangan.  

Aset 

 

(5) Aset 

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar Aset Tetap Piutang 

Jangka Panjang dan Aset Lainnya. 

Aset Lancar 

 

a. Aset Lancar 

• Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai 

nominal. Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di 

neraca dengan menggunakan kurs tengah BI pada 

tanggal neraca. 
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• Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat 

berharga disajikan sebesar nilai perolehan sedangkan 

investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai 

nominal.  

• Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:  

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan 

Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah timbul hak 

yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung 

Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat 

keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.    

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila 

terdapat peristiwa yang menimbulkan hak tagih dan 

didukung dengan naskah perjanjian yang 

menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta 

jumlahnya bisa diukur dengan andal 

• Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat 

direalisasikan (net realizable value). Hal ini diwujudkan 

dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih. 

Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang 

yang ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya 

penagihan yang dilakukan pemerintah. Perhitungan 

penyisihannya adalah sebagai berikut: 

Kualitas 

Piutang 

Uraian Penyisihan 

Lancar 
Belum dilakukan pelunasan 

s.d. tanggal jatuh tempo 
0.5% 

Kurang 

Lancar 

Satu bulan terhitung sejak 

tanggal Surat Tagihan 

Pertama tidak dilakukan 

pelunasan 

10% 

Diragukan 

Satu bulan terhitung sejak 

tanggal Surat Tagihan Kedua 

tidak dilakukan pelunasan 

50% 

Macet 

1. Satu bulan terhitung sejak 

tanggal Surat Tagihan Ketiga 

tidak dilakukan pelunasan 

100% 
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2. Piutang telah diserahkan 
kepada Panitia Urusan 

Piutang Negara/DJKN 

• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan 

Perbedaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh 

tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca 

disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian 

Lancar TPA.  

• Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi 

fisik pada tanggal neraca dikalikan dengan: 

➢ harga pembelian terakhir apabila diperoleh dengan 

pembelian; 

➢ harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi 

sendiri; 

➢ harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila 

diperoleh dengan cara lainnya.   

Aset Tetap 

 

b. Aset Tetap 

• Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang 

dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk 

kepentingan publik yang mempunyai masa manfaat lebih 

dari 1 tahun. 

• Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan 

atau harga wajar.  

• Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan 

minimum kapitalisasi sebagai berikut: 

a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin 

dan peralatan olah raga yang nilainya sama dengan 

atau lebih dari Rp 1.000.000 (satu juta rupiah); 

b) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang 

nilainya sama dengan atau lebih dari Rp  25.000.000 

(dua puluh lima juta rupiah); 
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c) Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai 

minimum kapitalisasi tersebut di atas diperlakukan 

sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah 

jalan/irigasi/jaringan dan aset tetap lainnya berupa 

koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.  

• Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan 

operasional pemerintah yang disebabkan antara lain 

karena aus ketinggalan jaman tidak sesuai dengan 

kebutuhan organisasi yang makin berkembang rusak 

berat tidak sesuai dengan rencana umum tata ruang 

(RUTR) atau masa kegunaannya telah berakhir 

direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya. 

• Aset tetap yang secara permanen dihentikan 

penggunaannya dikeluarkan dari neraca pada saat ada 

usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan di bidang  pengelolaan 

BMN/BMD. 

Penyusutan 

Aset Tetap 

 

c. Penyusutan Aset Tetap 

• Penyusutan  aset  tetap  adalah  penyesuaian  nilai  

sehubungan  dengan penurunan kapasitas dan manfaat 

dari suatu aset tetap. 

• Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap: 

a. Tanah 

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP) 

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan 

dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak berat 

dan/atau usang yang telah diusulkan kepada 

Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan. 

• Penghitungan  dan  pencatatan  Penyusutan  Aset  Tetap  

dilakukan  setiap akhir semester tanpa 

memperhitungkan adanya nilai residu. 
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• Penyusutan  Aset  Tetap  dilakukan  dengan  

menggunakan  metode  garis lurus yaitu dengan 

mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset 

Tetap secara merata setiap semester selama Masa 

Manfaat. 

• Masa  Manfaat  Aset  Tetap  ditentukan  dengan  

berpedoman  Keputusan Menteri Keuangan Nomor : 

59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam 

Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset 

Tetap pada Entitas  Pemerintah  Pusat.  Secara  umum  

tabel  masa  manfaat adalah sebagai berikut: 

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap 

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat 

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun 

Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun 

Jalan Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun 

Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun 

 

 

Piutang 

Jangka 

Panjang 

 

d. Piutang Jangka Panjang 

• Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang 

diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam jangka 

waktu lebih dari 12 (dua belas ) bulan setelah tanggal 

pelaporan. 

• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai 

berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai 

yang dapat direalisasikan. 

Aset 

Lainnya 

 

e. Aset Lainnya 

• Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar 

aset tetap dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam 

Aset Lainnya adalah aset tak berwujud tagihan penjualan 
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angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan 

aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan) dan kas 

yang dibatasi penggunaannya. 

• Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat 

netto yaitu sebesar harga perolehan setelah dikurangi 

akumulasi amortisasi. 

• Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan 

dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan 

atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak 

dilakukan amortisasi. 

• Masa  Manfaat  Aset  Tak Berwujud  ditentukan  dengan  

beRp edoman  Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 

620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka 

Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud 

pada Entitas  Pemerintah  Pusat.  Secara  umum  tabel  

masa  manfaat adalah sebagai berikut:  

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud 

Kelompok Aset Tak Berwujud 
Masa Manfaat 

(tahun) 

Software Komputer 4 

Franchise 5 

Lisensi Hak Paten Sederhana Merk 

Desain Industri Rahasia Dagang 

Desain Tata Letak Sirkuit TeRp adu. 

10 

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran 

Paten Biasa Perlindungan Varietas 

Tanaman Semusim. 

20 

Hak Cipta Karya Seni Terapan 

Perlindungan Varietas Tanaman 

Tahunan 

25 

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.II Hak 

Ekonomi Pelaku Pertunjukan Hak 

Ekonomi Produser Fonogram. 

50 

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.I 70 
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• Aset  Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan 

sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi 

akumulasi penyusutan.  

Kewajiban (6) Kewajiban 

• Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa 

lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar 

sumber daya ekonomi pemerintah.  

• Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam 

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang. 

a. Kewajiban Jangka Pendek 

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban 

jangka pendek jika diharapkan untuk dibayar atau 

jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah 

tanggal pelaporan. 

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada 

Pihak Ketiga Belanja yang Masih Harus  Dibayar 

Pendapatan Diterima di Muka Bagian Lancar Utang 

Jangka Panjang dan Utang Jangka Pendek Lainnya. 

b. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka 

panjang jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh 

tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan 

setelah tanggal pelaporan. 

• Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal yaitu sebesar 

nilai kewajiban pemerintah pada saat pertama kali 

transaksi berlangsung.  

Ekuitas (7) Ekuitas 

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan 

kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan lebih lanjut 

dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas. 
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 B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI 

ANGGARAN 

Selama periode berjalan Kantor Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Sibolga telah mengadakan revisi Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini 

disebabkan oleh adanya perubahan kegiatan sesuai dengan 

kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan. 

Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis 

belanja antara lain : 

ANGGARAN ANGGARAN

AWAL  SETELAH REVISI

Pendapatan

(425151) Pendapatan dari Pengunaan 

sarana dan Prasarana sesuai dengan tusi
802.349.000 802.349.000                 

(425621) Pendapatan Jasa Kelautan dan 

Perikanan
1.580.452.000 1.580.452.000              

Pendapatan Jasa Lainnya 0 -                                        

Jumlah Pendapatan 2.382.801.000                     2.382.801.000                

Belanja

Belanja Pegawai 6.895.949.000 7.530.720.000              

Belanja Barang 7.491.713.000 7.369.713.000              

Belanja Modal 1.857.460.000 1.979.460.000             

Belanja Bantuan Sosial -                                         

Jumlah Belanja 16.245.122.000 16.879.893.000

31 DESEMBER 2024

Uraian

 
 

Realisasi 

Pendapatan   

Rp2.608.746.760 

B.1 Pendapatan 

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2024 adalah sebesar Rp2.608.746.760 atau 

mencapai 109 persen dari estimasi pendapatan yang 

ditetapkan sebesar Rp 2.382.801.000. Pendapatan Kantor 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga terdiri dari 

Pendapatan Jasa Pelabuhan Perikanan, Pendapatan 

Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan tusi, 

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan, 

Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah dan 
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Penerimaan Kembali Belanja Barang TAYL dengan rincian 

sebagai berikut: 

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan 
 

 425131 Pendapatan Sewa Tanah, 

Gedung dan Bangunan  

-                                          38.292.876 #DIV/0!

 425151 Pendapatan Pengunaan 

sarana dan Prasarana sesuai dengan 

tusi 

802.349.000 588.739.862 73,38                 

 425621  Pendapatan Jasa Pelabuhan 

Perikanan 
1.580.452.000 1.977.471.700 125,12                

 425811 Pendapatan Denda 

Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 

-                                          2.782.168                        #DIV/0!

 425911 Penerimaan Kembali Belanja 

Pegawai TAYL 

-                                          1.460.154 #DIV/0!

Jumlah 2.382.801.000              2.608.746.760              109,48              

Uraian
31 Desember 2024

Anggaran Realisasi  % Real Angg. 

 
 

 Adapun Realisasi Pendapatan Kantor Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Sibolga TA 2024 berupa : 

1. Pendapatan sewa Tanah, Gedung dan Bangunan yang 

merupakan penyetoran atas sewa rumah Negara dan 

pemotongannya dilakukan melalui SPM Gaji sebesar 

Rp38.292.876; 

2. Pendapatan Pengunaan sarana dan Prasarana sesuai 

dengan tusi terdiri dari : 

MAK Uraian Nilai (Rp) 

425151 Jasa Cold Storage 29.417.472    

425151 Jasa Penggunaan Kendaraan        24.475.000   

425151 Jasa Pemakaian Peralatan        130.626.000   

425151 Jasa Pengembangan      143.682.635   

425151 Jasa Pemeliharaan prasarana 181.031.755  

425151 Jasa Penggunaan Bangunan       28.537.200   

425151 Jasa Penggunaan Tanah/Lahan        38.469.800   

425151 
Jasa Penggunaan Ruang 
Pertemuan/Aula 

12.500.000  

JUMLAH 588.739.862 
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3. Pendapatan Jasa Pelabuhan Perikanan terdiri dari : 

MAK Uraian Nilai (Rp) 

425621 Jasa Tambat Labuh  763.533.369  

425621 Jasa Pas Masuk 254.207.000  

425621 Jasa Pengadaan Air      514.473.002   

425621 Jasa Kebersihan Pelabuhan 163.353.477  

425621 Jasa Instalasi Pengolahan Air Limbah 63.080.640  

425621 Jasa Pelayanan Bengkel          18.216.000   

425621 Jasa Dock 8.162.000  

425621 Jasa Pemakaian Listrik      192.446.212  

JUMLAH 1.977.471.700 

 

4. Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 

adalah pekerjaan yang diakibatkan keterlambatan atas 

penyelesaian pekerjaan sesuai dengan jangka waktu 

pelaksanaan yang telah ditetapkan dalam kontrak. 

Adapun rincian sbb : 

 Pekerjaan  Pengadaan Palang Pintu Automatis oleh 

Penyedia  PT. ANDINI CAHAYA NUSANTARA  dengan 

NTPN No. CC19f55DF9U98R81, tanggal 22 

November 2024, sebesar Rp1.630.255 

 Pekerjaan Pengadaan PC Sebanyak 2 Unit oleh 

Penyedia  PT. ANDINI CAHAYA NUSANTARA sesia 

SP2D No. 241061302001055 , tgl 21 November 2024 

sebesar Rp1.151.913 

5. Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL Rp1.460.154 

adalah sebagai berikut : 

1. Peneriman atas kekurangan gaji tunjangan  

fungsional bulan September sd Desember 2023 

untuk 2 pegawai yang pemotongannya dilakukan 

langsung melalui SPM Gaji dengan nomor SPM 

00006A, SP2D No. 241061303000010, tanggal 11 

Januari 2024 sebesar Rp1.460.000; 
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2. Kekurangan gaji kenaikan berkala PPPK dengan SPM 

Nomor 000012A, SP2D No. 241061303000020 

tanggal 15 Januari 2024. 

  

Perbandingan realisasi Pendapatan per 31 Desember 2024 

mengalami penurunan yang tidak signifikan sebesar 10,91 

persen dibandingkan per 31 Desember 2023.  

 

Perbandingan Realisasi Pendapatan 

Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 
 

URAIAN 2024 2023
Naik (Turun) 

%

 425131 Pendapatan Sewa 

Tanah, Gedung dan Bangunan  
38.292.876 35.800.820 6,96

 425151 Pendapatan Pengunaan 

sarana dan Prasarana sesuai 

dengan tusi 

588.739.862 1.024.036.130 -42,51

 425621  Pendapatan Jasa 

Pelabuhan Perikanan 
1.977.471.700 1.724.577.314 14,66

 425811 Pendapatan Denda 

Penyelesaian Pekerjaan 

Pemerintah 

2.782.168              53.252.545 -94,78

 425911 Penerimaan Kembali 

Belanja Barang TAYL 
1.460.154 90.667.782 -98,39

Jumlah 2.608.746.760    2.928.334.591    -10,91  

Realisasi Belanja 

Negara 

Rp16.213.262.66

3 

B.2 Belanja 

Realisasi Belanja Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga 

31 Desember 2024 adalah sebesar Rp16.213.262.663 atau 

96,05 persen dari anggaran belanja sebesar  

Rp16.879.893.000. Rincian anggaran dan realisasi belanja 

per 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut : 
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Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2024 

Belanja Pegawai 7.530.720.000 7.528.818.630 99,97          

Belanja Barang 7.369.713.000 6.712.580.239 91,08          

Belanja Modal 1.979.460.000 1.971.863.794 99,62          

Total Belanja Kotor 16.879.893.000               16.213.262.663           96,05           

Pengembalian -                                          11.287.045                  -                    

Jumlah 16.879.893.000               16.201.975.618           95,98           

Uraian
Anggaran Realisasi

 % Real 

Angg. 

 
 

 

 

Terdapat pengembalian belanja senilai Rp11.287.045 

antara lain : 

➢ Pengembalian belanja pegawai sebesar Rp4.826.333 

(dipotong melalui SPM Belanja Gaji dan Melalui Billing 

dengan NTPN terlampir). 

➢ Pengembalian belanja barang sebesar Rp6.460.712 

(NTPN terlampir) 

sehingga total Netto realisasi belanja sebesar 

Rp16.201.975.618. 

Realisasi Belanja per 31 Desember 2024 mengalami 

Kenaikan sebesar 1,07 persen dibandingkan dengan 

realisasi per 31 Desember 2023. 

 Perbandingan Realisasi Belanja 
Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

 

URAIAN 2024 2023
NAIK 

(TURUN) %

Belanja Pegawai 7.528.818.630 6.435.433.131 16,99

Belanja Barang 6.712.580.239 7.330.793.488 -8,43

Belanja Modal 1.971.863.794 2.275.351.390 -13,34

Jumlah Belanja Kotor 16.213.262.663        16.041.578.009             1,07

Pengembalian Belanja 11.287.045               71.753.804                    -84,27

Jumlah Belanja 16.201.975.618        15.969.824.205            1,45
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Belanja Pegawai 

Rp7.528.818.630 

B.3 Belanja Pegawai 

Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2024 dan  2023 

adalah masing-masing sebesar Rp7.528.818.630 dan  

Rp16.041.578.009 . 

Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi baik 

dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

diberikan kepada pejabat negara Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

dan Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja (PPPK). 

Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2024 

mengalami Kenaikan sebesar 16,99 persen dari Realisasi 

Belanja Pegawai per 31 Desember 2023, diakibatkan 

adanya penambahan pegawai PPPK sebanyak 2 orang pada 

saat pelaporan. 
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Perbandingan Belanja Pegawai 
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

 

KODE 

AKUN
URAIAN 2024 2023

NAIK 

(TURUN) 

%

511111 Belanja Gaji Pokok PNS 2.083.442.700 2.014.673.420 3,41 

511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 29.496 30.065 (1,89) 

511121 Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 150.949.740 149.886.788 0,71 

511122 Belanja Tunj. Anak PNS 45.108.252 43.632.258 3,38 

511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 25.200.000 25.200.000 - 

511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 148.986.000 153.376.000 (2,86) 

511125 Belanja Tunj. PPh PNS 15.105.822 5.557.770 171,80 

511126 Belanja Tunj. Beras PNS 113.626.980 120.941.400 (6,05) 

511129 Belanja Uang Makan PNS 303.773.000 349.112.000 (12,99) 

511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 44.975.000 51.380.000 (12,47) 

511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 760.272.800 343.452.200 121,36 

511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 15.307 9.356 63,61 

511621 Belanja Tunjangan Suami/Istri PPPK 48.813.640 22.501.510 116,93 

511622 Belanja Tunjangan Anak PPPK 14.336.784 8.380.160 71,08 

511624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 107.960.000 52.520.000 105,56 

511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 49.462.860 27.664.440 78,80 

511628 Belanja Uang Makan PPPK 150.265.000 84.018.000 78,85 

512211 Belanja Uang Lembur 27.504.000 41.794.000 (34,19) 

512212 Belanja Uang Lembur PPPK                                                                                                                              0 6.388.000

512411
Belanja Pegawai (Tunjangan 

Khusus/Kegiatan/Kinerja)
2.440.735.845 2.465.569.022 (1,01) 

512414
Belanja Pegawai Tunjangan 

Khusus/Kegiatan/Kinerja PPPK
998.255.404 469.346.742 112,69 

7.528.818.630 6.435.433.131 16,99 

Pengembalian Belanja Pegawai 4.826.333            3.500.117           37,89 

7.523.992.297 6.431.933.014 16,98 

Jumlah Belanja Kotor

Jumlah Belanja Netto
 

Terdapat pengembalian belanja pegawai senilai 

Rp4.826.333 yang terdiri dari : 

1. Pengembalian Belanja Pembulatan Gaji PNS dan PPPK 

yang pemotongannya melalui SPM Gaji sebesar Rp983; 

2. Pengembalian Belanja  Tunj. Fungsional PNS dan 

Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja) 

An. Tugos Pranendar sebesar Rp4.825.350 sesuai 

Permen KP No. 13 Tahun 2018 atas Pejabat Fungsional 

yang melaksanakan Tugas Belajar dan diberhentikan 

dari Jabatan Fungsionalnya. (NTPN Terlampir). 
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Belanja Barang  

Rp6.712.580.239 

 

 

 

B.4 Belanja Barang 

Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2024 dan 31 

Desember 2023 adalah masing-masing sebesar  

Rp6.712.580.239 dan  Rp7.330.793.488. Realisasi Belanja 

Barang per 31 Desember 2024 mengalami penurunan 

sebesar 4,66 persen dari Realisasi Belanja Barang per 31 

Desember 2023.  

Perbandingan Belanja Barang 
Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

AKUN URAIAN  2024  2023 
NAIK 

(TURUN) %

521111 Belanja Keperluan Perkantoran                                                                                                                                1.071.136.550    1.311.877.952 (18,35) 

521113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh                                                                                                                                  7.798.000           6.125.600 27,30 

521114
Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos 

Pusat                                                                                                              
             3.824.300         10.347.290 (63,04) 

521115
Belanja Honor Operasional Satuan 

Kerja                                                                                                                
           98.712.000       147.912.000 (33,26) 

521131
Belanja Barang Operasional - 

Penanganan Pandemi COVID-19                                                                                              
                           -           5.835.000 (100,00) 

521211 Belanja Bahan                                                                                                                                                   432.955.119       262.048.072 65,22 

521213 Belanja Honor Output Kegiatan                                                                                                                                    19.800.000         98.800.000 (79,96) 

521219
Belanja Barang Non Operasional 

Lainnya                                                                                                                
          239.803.010       257.309.000 (6,80) 

521811
Belanja Barang Persediaan Barang 

Konsumsi                                                                                                             
          162.306.005       188.842.000 (14,05) 

522111 Belanja Langganan Listrik                                                                                                                                       782.828.725       531.356.264 47,33 

522112 Belanja Langganan Telepon                                                                                                                                          3.363.101           1.635.949 105,57 

522113 Belanja Langganan Air                                                                                                                                           546.198.745       334.254.940 63,41 

522119
Belanja Langganan Daya dan Jasa 

Lainnya                                                                                                               
           93.165.817         57.963.147 60,73 

522141 Belanja Sewa            27.850.000 

522151 Belanja Jasa Profesi                                                                                                                                               9.700.000         15.600.000 (37,82) 

522191 Belanja Jasa Lainnya                                                                                                                                            825.816.140       892.255.818 (7,45) 

523111
Belanja Pemeliharaan Gedung dan 

Bangunan                                                                                                              
          195.632.000       468.746.000 (58,26) 

523119
Belanja Pemeliharaan Gedung dan 

Bangunan Lainnya                                                                                                      
          114.976.261       227.295.000 (49,42) 

523121
Belanja Pemeliharaan Peralatan dan 

Mesin                                                                                                              
          410.401.304       602.369.764 (31,87) 

523131
Belanja Pemeliharaan Jalan dan 

Jembatan                                                                                                               
           36.660.000                        - #DIV/0!

523133 Belanja Pemeliharaan Jaringan                                                                                                                                   151.453.871       130.357.350 16,18 

523199 Belanja Pemeliharaan Lainnya                                                                                                                                                     -         19.759.000 (100,00) 

524111 Belanja Perjalanan Biasa                                                                                                                                        933.210.575       964.960.090 (3,29) 

524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota                                                                                                                              42.000.000         41.850.000 0,36 

524114
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting 

Dalam Kota                                                                                                     
           68.100.000         73.500.000 (7,35) 

524119
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting 

Luar Kota                                                                                                      
          434.888.716       679.793.252 (36,03) 

Jumlah Belanja Kotor 6.712.580.239      7.330.793.488   (8,43) 

Pengembalian Belanja Pegawai 6.460.712             7.027.887         (8,07) 

Jumlah Belanja Netto 6.706.119.527      7.323.765.601   (8,43)  
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Terdapat pengembalian belanja barang senilai Rp6.460.712 

berupa : 

 Pengembalian Belanja Barang sebesar Rp3.355.191 

dengan rincian sbb : 

a. Pengembalian Keperluan Perkantoran berupa 

Honorarium PPNPN sebesar Rp3.166.020 dengan 

NTPN No. 6335E397A3MCG93F. 

b. Pengembalian biaya penerimaan tamu sebesar 

Rp189.171 dengan NTPN No. 43BD9522A180OGTM. 

 Pengembalian belanja perjalanan dinas sebesar 

Rp3.105.521 dengan rincian sbb :  

c. Perjalanan dinas An. Ibu Idawati Makkasau sebesar 

Rp1.260.000 dengan NTPN No. 

DFE711GCADLSM2SO. 

d. Kelebihan bayar uang harian perjalanan dinas An. 

Hani dengan NTPN No.1DB9E5229SICHUQM, 

sebesar Rp160.00000; 

e. Kelebihan bayar uang harian perjalanan dinas An. 

Yoga dengan NTPN No. 88B6QT9HN5BUR5, sebesar 

Rp160.00000; 

f. Kelebihan bayar untuk penginapan An. Ester dengan 

NTPN No. FD34C5229T9U0MUK sebesar 

Rp1.284.415. 

g. Perjalanan Dinas Melebihi SBM Penginapan An. 

Renny Sinaga dengan NTPN F985D5229V5HKBO8 

sebesar  Rp112.236; 

h. Perjalanan Dinas Melebihi SBM Penginapan An. 

Frans Sembiring dengan NTPN 

NoF5BD62CPQFECDBO2 sebesar Rp128.870. 

Sehingga total realisasi belanja barang netto adalah sebesar 

Rp6.706.119.527. 
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Belanja Modal  

Rp1.971.863.794 

B.5 Belanja Modal 

Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2024 dan 31 

Desember 2023 adalah masing-masing sebesar  Rp 

Rp1.971.863.794 dan  Rp2.275.351.390 Belanja modal 

merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset 

tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari 

satu periode akuntansi. Realisasi Belanja Modal pada 31 

Desember 2024 mengalami penurunan sebesar 26,72 

persen dibandingkan per 31 Desember 2023. Hal ini 

disebabkan adanya pekerjaan Fisik berupa Peningkatan 

jalan menuju SPDN dan  Peningkatan jalan gerbang utama. 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal 
Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

 

URAIAN 2024 2023
NAIK 

(TURUN) %

Belanja Modal Tanah 0 0 #DIV/0!

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 1.125.861.793 745.630.590 50,99

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 323.484.001 1.281.791.000 (74,76)

Belanja Penambahan Nilai gedung dan 

Bangunan
104.922.000 159.434.000 (34,19)

Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 0 0 #DIV/0!

Belanja Penambahan Nilai Jalan dan 

Jembatan.
417.596.000 88.495.800 371,88

Konstruksi Dalam Pengerjaan 0 415.438.800 (100,00)

Jumlah Belanja Kotor 1.971.863.794 2.690.790.190 -26,72

Pengembalian - 0 -

Jumlah Belanja 1.971.863.794 2.690.790.190 -26,72  

 B.5.1 Belanja Modal Tanah 

Realisasi Belanja Modal Tanah per 31 Desember 2024 dan 

31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp 0 dan 

0. 

 

 

 

 

B.5.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-

masing sebesar Rp1.125.861.793 dan Rp745.630.590. 

Mengalami kenaikan yang signifikan sebesar  persen bila 
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dibandingkan dengan realisasi per 31 Desember 2023. Hal 

ini disebabkan adanya pembelian peralatan dan mesin 

untuk Alat Pengolah Data, Alat Komunikasi dan Informasi 

dan Sarana Pendukung Ruangan untuk Gedung Pelayanan 

terpadu. 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin 
Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

 

URAIAN JENIS BELANJA 2024 2023
NAIK 

(TURUN) %

Belanja Modal Peralatan da Mesin 1.125.861.793 745.639.590 50,99

Jumlah Belanja Kotor 1.125.861.793 745.639.590 50,99

Pengembalian Belanja Modal - - -

Jumlah Belanja 1.125.861.793 745.639.590 50,99
 

 

Adapun Rincian Realisasi Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin per 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut : 
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No Uraian Kuantitas Nilai

1 Kendaraan Fungsional Raoda 2 3 Unit 73.470.000             

2 Kendaraan Roda 3 1 Unit 40.000.000             

3 Mesin Las 1 Buah 1.998.000               

4 Pembuatan Canopy Guest House 1 Paket 26.361.000             

5 Meubelair 1 Paket 24.800.000             

6 AC 2 Unit 9.910.000               

7 Monitoring Blacket 8 Unit 119.968.800          

8 Speaker Aktif 1 Unit 4.795.200               

9 Laptop 7 Unit 126.000.000          

10 Laptop 1 Unit 27.300.000             

11 Printer 5 Buah 38.950.000             

12 Laptop 3 Unit 53.946.000             

13 Komputer Tablet 1 Unit 16.650.000             

14 Printer 1 Unit 19.425.000             

15 Rak Arsip 2 Unit 19.341.000             

16 Pengadaan Komputer Tablet 1 Unit 16.700.000             

17 Pengadaan Backdrop Lobby Kantor Utama 1 Unit 12.965.553             

18 Pengadaan Coffee Lounge 1 Unit 10.810.850             

19 Pengadaan Submarsible Pompa 1 Unit 3.957.150               

20 Pengadaan Perangkat Teleconference 1 Unit 28.000.000             

21 Kendaraan Fungsional Rada 2 3 Unit 61.020.000             

22 PC 2 Unit 50.100.000             

23 Printer ID Card 1 Unit 31.965.600             

24 PC 1 Unit 35.200.000             

25 Palang Pintu Automatis 1 Unit 164.507.550          

26 Pos Pas Masuk 1 Unit 16.500.000             

27 Meja Resepsionis 1 Unit 11.988.000             

28 Rak Arsip 2 Unit 18.053.000             

29 Printer 1 Unit 19.300.000             

30 Main Submarsible Pump 1 Unit 16.500.000             

31 CCTV 1 Paket 19.240.740             

32 Kursi Rapat 3 Unit 3.600.000               

33 Charger Station (Pengisian Daya) 1 Unit 2.538.350               

1.125.861.793       Jumlah Keseluruhan Peralatan dan Mesin
 

 
 

 
B.5.3 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 31 

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebesar 

Rp323.484.001 dan Rp1.281.791.000. Mengalami 

penurunan yang signifikan sebesar 296,25 persen bila 

dibandingkan dengan realisasi per 31 Desember 2023.  
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Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan 

Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 
 

URAIAN JENIS BELANJA 2024 2023
NAIK 

(TURUN) %

Belanja  Gedung dan Bangunan 323.484.001 1.281.791.000 -296,25

Jumlah Belanja Kotor 323.484.001 1.281.791.000 -296,25

Pengembalian Belanja Modal - - -

Jumlah Belanja 323.484.001 1.281.791.000 -296,25
 

 

Adapun rincain Realisasi Belanja Modal Gedung dan 

Bangunan per 31 Desember 2024 antara lain : 
 

No Uraian Kuantitas Nilai

1
Pembuatan Canopy Bongkar Ikan pada 

Gedung Netloft
1 Paket 189.930.751                             

2
Pengawas Pembuatan Canopy Bongkar 

Ikan pada Gedung Netloft
1 Paket 11.627.250                               

3 Pelataran Parkir pada Gedung Netloft 1 Paket 99.936.000                               

4
Perencana Pelataran Parkir pada 

Gedung Netloft
1 Paket 9.990.000                                  

5
Pengawas Pelataran Parkir pada Gedung 

Netloft
1 Paket 12.000.000                               

323.484.001                             Jumlah Keseluruhan Peralatan dan Mesin  
 

B.5.4 Belanja Modal Penambahan Nilai Gedung dan 

Bangunan 

Realisasi Belanja Modal Penambahan nilai Gedung dan 

Bangunan per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

adalah masing-masing sebesar Rp104.922.000 dan Rp 

Rp159.434.000. Belanja Modal Penambahan nilai Gedung 

dan Bangunan mengalami penurunan sebesar 51,95 

persen bila dibandingkan per 31 Desember 2023. Hal ini 

disebabkan adanya pekerjaan  Rehabilitasi Gedung TPI 

Higienis (Pintu TPI). 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Penambahan 

Nilai Gedung dan Bangunan 
 

URAIAN JENIS BELANJA 2024 2023
NAIK 

(TURUN) %

Belanja Penambahan Nilai Gedung 

dan Bangunan
104.922.000 159.434.000 -51,95

Jumlah Belanja Kotor 104.922.000 159.434.000 -51,95

Pengembalian Belanja Modal - - -

Jumlah Belanja 104.922.000 159.434.000 -51,95
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 B.5.6  Belanja Modal Penambahan Nilai Jalan dan 

Jembatan 

Realisasi Belanja Modal Penambahan Nilai Jalan dan 

Jembatan per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

adalah masing-masing sebesar Rp417.596.000 dan Rp0. 

Mengalami kenaikan sebesar 100 persen, hal ini 

disebabkan karena adanya pekerjaan Peningkatan Jalan 

Akses Menuju Area Dermaga SPDN dan  Peninggian Jalan 

Pintu Gerbang Utama. 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal  

Penambahan Nilan Jalan dan Jembatan  
 

URAIAN JENIS BELANJA 2024 2023
NAIK 

(TURUN) %

Belanja Modal Penambahan Nilai 417.596.000 0 100,00

Belanja Modal BLU 0 0 #DIV/0!

Jalan dan Jembatan

Jumlah Belanja Kotor 417.596.000 0 100,00

Pengembalian Belanja Modal - - -

Jumlah Belanja 417.596.000 0 100,00  

 B.5.7 Konstruksi Dalam Pengerjaan 

Realisasi Konstruksi Dalam Pengerjaan Per 31 Desember 

2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing 

sebesar Rp0 dan Rp 0.  

URAIAN JENIS BELANJA 2024 2023
NAIK 

(TURUN) %

Konstruksi Dalam Pengerjaan 0 0 #DIV/0!

Jumlah Belanja Kotor 0 0 #DIV/0!

Pengembalian Belanja Modal - - -

Jumlah Belanja 0 0 #DIV/0!  
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 C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA 

Kas di Bendahara 

Pengeluaran 

Rp0 

 

 

C.1 Kas di Bendahara Pengeluaran 

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 

2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing 

sebesar Rp0 dan Rp0 yang merupakan kas yang dikuasai 

dikelola dan berada di bawah tanggung jawab Bendahara 

Pengeluaran yang berasal dari sisa UP/TUP yang belum 

dipertanggung-jawabkan atau belum disetorkan ke 

Rekening Kas Negara per tanggal neraca. Rincian Kas di 

Bendahara Pengeluaran adalah sebagai berikut : 

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran   

Keterangan 2024 2023

Uang Tunai -                           -                         

Bank BNI Cabang Sibolga No. 188987863 -                           -                         

LS belum diSPJkan -                           -                         

Jumlah -                           -                          
 

 

Kas di Bendahara 

Penerimaan 

Rp0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.2 Kas di Bendahara Penerimaan 

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per 31 Desember 

2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebesar masing-

masing Rp0 dan Rp0. Kas di Bendahara Penerimaan 

meliputi saldo uang tunai dan saldo rekening di bank 

yang berada di bawah tanggung jawab Bendahara 

Penerimaan yang sumbernya berasal dari pelaksanaan 

tugas pemerintahan berupa Penerimaan Negara Bukan 

Pajak.  

Rincian Kas di Bendahara Penerimaan  

Keterangan 30 Sept 2024 30 Sept 2023

Uang Tunai -                           

Jumlah -                           -                              
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Kas Lainnya dan 

Setara Kas Rp0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piutang Bukan Pajak 

Rp0 

 

 

 

 

C.3 Kas Lainnya dan Setara Kas 

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 masing-masing 

sebesar Rp0 dan Rp0. 

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas pada 

bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP 

kas lainnya dan setara kas. Setara kas yaitu investasi 

jangka pendek yang siap dicairkan menjadi kas dalam 

jangka waktu 3 bulan atau kurang sejak tanggal 

pelaporan.  

Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas  

2024 2023

-                                          -                                    

Kas Lainnya di Bendahara Penerimaan -                                          -                                    

-                                          -                                    

-                                          -                                    

Keterangan

Jumlah

Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran

Kas Lainnya  dan Setara Kas

 

 

C.4 Piutang Bukan Pajak 

 

Saldo Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2024 dan 

31 Desember 2023 masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0 

Piutang Bukan Pajak adalah piutang yang berasal dari 

penerimaan negara bukan pajak yang berupa sewa 

rumah negara dan belum dilunasi sampai dengan akhir 

periode laporan keuangan yang pemotongannya 

dilakukan langsung melalui SPM Belanja Gaji. 

Rincian Piutang Bukan Pajak  
Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

 

No Akun Keterangan 2024 2023

1 115212 Piutang Bukan Pajak -                                 -                       

-                                 -                       Jumlah
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Penyisihan Piutang 
Tidak Tertagih-Piutang 
Lancar (Rp. 0.-) 

 

C.7 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih – Piutang  

     Lancar 

Nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Piutang Lancar 

per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah 

sebesar Rp 0. dan Rp 0.  

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih – Piutang Lancar 

adalah merupakan estimasi atas ketidaktertagihan 

piutang lancar yang ditentukan oleh kualitas piutang 

masing- masing debitur. 

Adapun rincian dari Penyisihan  Piutang Tidak Tertagih-

Piutang Lancar pada tanggal pelaporan adalah sebagai 

berikut : 

No Akun Keterangan
Piutang Bukan 

Pajak

Penyisihan 

piutang tidak 

tertagih

1 521111 Belanja Keperluan Kantor -                            -                       

2 521113 Belanja Daya Tahan Tubuh -                            -                       

3 521211 Belanja Bahan -                            -                       

-                            -                       Jumlah  

Pendapatan Yang 
Masih Harus Diterima 
Rp127,082,810. 

 

C.9 Pendapatan Yang Masih Harus Diterima 

Nilai Pendapatan Yang Masih Harus Diterima per 31 

Desember 2024 dan  Tahun 2023 sebesar Rp127.082.810  

dan Rp137.282.230. 

Pendapatan Yang Masih Harus Diterima merupakan 

pendapatan sudah menjadi hak, namun belum diterima,  

dan segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya 

dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan) sejak 

tanggal pelaporan. 

Rincian  Pendapatan Yang Masih Harus Diterima 

Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Jenis 2024 2023

Pendapatan Yang Masih Harus Diterima 127.082.810            137.282.230            

Jumlah 127.082.810            137.282.230            
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Rincian Pendapatan Yang Masih Harus Diterima per 31 

Desember 2024 adalah sebagai berikut :  

a. Jasa tambat dan jasa kebersihan kolam pelabuhan per 

31 Desember 2024 sebesar Rp87.975.410 (Daftar 

terlampir); 

b. Tagihan listrik bulan Desember 2024 kepada pihak 

stakeholder/pengguna jasa sebesar Rp14.926.200 

(Daftar terlampir); 

c. Tagihan Air bulan Desember 2024 kepada pihak 

stakeholder/pengguna jasa sebesar Rp18.986.320 

(Daftar terlampir); 

d. Jasa Instalasi Pengolahan Limbah (IPAL) bulan 

Desember 2024 sebesar Rp5.194.880 (Daftar 

terlampir); 

Persediaan 

Rp9.368.000 

 

 

C. 10 Persediaan 

Nilai Persediaan per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 

2023 masing-masing adalah sebesar Rp9.368.000 dan 

Rp2.230.700. 

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau 

perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung 

kegiatan operasional pemerintah dan/atau untuk dijual 

dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada 

masyarakat. 

Rincian Persediaan  

Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 
 

 

Jenis 2024 2023

Barang Konsumsi 7.156.000            1.637.700              

Barang untuk Pemeliharaan 2.212.000            593.000                

Pita Cukai, Materai dan Leges -                           

Suku Cadang -                           -                           

Bahan Baku -                           -                           

Persediaan Lainnya -                           -                           

Jumlah 9.368.000            2.230.700            
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Adapun rincian barang persediaan, terlampir dalam 

Berita Acara Stock Opname. 

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporan berada 

dalam kondisi baik. 

 

Persediaan Yang 

Belum Diregister Rp0 

C.11  Persediaan Yang Belum Diregister 

Nilai Persediaan Yang Belum Diregister per 31 Desember 

2024 dan 31 Desember 2023 bersaldo sebesar Rp0 dan 

Rp0.  

Tanah 

Rp  95.234.722.000 

 

C.14 Tanah 

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki Kantor 

Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga per 31 

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing 

masing sebesar Rp 95.234.722.000. Dengan luas tanah 

124.024 M2 adalah tanah milik Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Sibolga yang berlokasi di Jl. Jend. Gatot 

Subroto Pondok Batu-Tapanuli Tengah dengan Sertifikat 

Hak Pengelolaan (HPL) No. 1 seluas 58.875 M2 dan 

Sertifikat Hak Pengelolaan (HPL) No. 2 seluas 65.149 M2,  

Sertifikat Hak Pakai No. 4 seluas 1.999 M2,  Sertifikat 

Hak Pakai No. 5 seharus 23.550 M2. Mutasi nilai tanah 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 95.234.722.000

   Mutasi tambah: 0

Barang berlebih hasil inventarisasi 0

Koreksi nilai tim penertiban aset 0

Pembelian 0

   Mutasi kurang :

Revaluasi aset -                                  

Penyitaan pengadilan 0

Saldo per 31 Desember 2024 95.234.722.000  
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Rincian saldo Tanah per 31 Desember 2024 adalah 

sebagai berikut : 

Rincian Tanah 31 Desember 2024 

No Luas Lokasi Nilai

1 58.875 M2 Jl. Jend. Gatot Subroto, Pondok Batu 37.810.872.000            

2 65.149 M2 Jl. Jend. Gatot Subroto, Pondok Batu 41.840.179.000            

3 1.999 M2 Jl. Jend. Gatot Subroto, Pondok Batu

4 23.550 M2 Jl. Jend. Gatot Subroto, Pondok Batu

95.234.722.000            Jumlah

15.583.671.000            

 

 

Peralatan dan Mesin 

Rp26.044.357.520 

 

C.15 Peralatan dan Mesin 

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 

Desember 2024 dan Desember 2023 adalah 

Rp26.044.357.520 dan  Rp24.972.507.026. Mutasi nilai 

Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 24.972.507.026

   Mutasi tambah: 1.125.861.793

Pembelian 1.125.861.793

Hibah Barang 0

Transfer Masuk 0

Koreksi tambah 0

   Mutasi kurang: 54.011.299

Transfer Keluar 54.011.299

Penghentian dari penggunaan -                                 

Saldo per 31 Desember 2024 26.044.357.520

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2024 -23.754.003.768

Nilai Buku per 31 Desember 2024 2.290.353.752
 

 

 Terdapat mutasi tambah atas pembelian peralatan 

dan mesin sebesar Rp1.125.861.793 dengan rincian 

sebagai berikut : 
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No Uraian Kuantitas Nilai

1 Kendaraan Fungsional Raoda 2 3 Unit 73.470.000                               

2 Kendaraan Roda 3 1 Unit 40.000.000                               

3 Mesin Las 1 Buah 1.998.000                                  

4 Pembuatan Canopy Guest House 1 Paket 26.361.000                               

5 Meubelair 1 Paket 24.800.000                               

6 AC 2 Unit 9.910.000                                  

7 Monitoring Blacket 8 Unit 119.968.800                             

8 Speaker Aktif 1 Unit 4.795.200                                  

9 Laptop 7 Unit 126.000.000                             

10 Laptop 1 Unit 27.300.000                               

11 Printer 5 Buah 38.950.000                               

12 Laptop 3 Unit 53.946.000                               

13 Komputer Tablet 1 Unit 16.650.000                               

14 Printer 1 Unit 19.425.000                               

15 Rak Arsip 2 Unit 19.341.000                               

16 Pengadaan Komputer Tablet 1 Unit 16.700.000                               

17
Pengadaan Backdrop Lobby Kantor 

Utama
1 Unit 12.965.553                               

18 Pengadaan Coffee Lounge 1 Unit 10.810.850                               

19 Pengadaan Submarsible Pompa 1 Unit 3.957.150                                  

20 Pengadaan Perangkat Teleconference 1 Unit 28.000.000                               

21 Kendaraan Fungsional Rada 2 3 Unit 61.020.000                               

22 PC 2 Unit 50.100.000                               

23 Printer ID Card 1 Unit 31.965.600                               

24 PC 1 Unit 35.200.000                               

25 Palang Pintu Automatis 1 Unit 164.507.550                             

26 Pos Pas Masuk 1 Unit 16.500.000                               

27 Meja Resepsionis 1 Unit 11.988.000                               

28 Rak Arsip 2 Unit 18.053.000                               

29 Printer 1 Unit 19.300.000                               

30 Main Submarsible Pump 1 Unit 16.500.000                               

31 CCTV 1 Paket 19.240.740                               

32 Kursi Rapat 3 Unit 3.600.000                                  

33 Charger Station (Pengisian Daya) 1 Unit 2.538.350                                  

1.125.861.793                         Jumlah Keseluruhan Peralatan dan Mesin  
 

  Terdapat Mutasi kurang sebesar Rp54.011.299 (93 

NUP) merupakan pemusnahan/penghapusan aset 

yang telah dihentikan penggunaannya dengan cara 

penimbunan dan pembakaran sesuai SK Menteri 

Kelautan dan Perikanan No.746/KEPMEN-

KP/PL.750/VII/2024, tanggal 31 Juli 2024. 
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Gedung dan 

Bangunan 

Rp26.155.082.251 

C.16 Gedung dan Bangunan 

Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2024 dan 

31 Desember 2023 adalah Rp26.155.082.251 dan 

Rp25.195.086.250 Mutasi transaksi terhadap Gedung 

dan Bangunan pada tanggal pelaporan adalah sebagai 

berikut: 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 25.195.086.250         

   Mutasi tambah: 1.828.296.001          

Penyelesaian Pembangunan dengan KDP -                              

Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 428.406.001             

Pengembangan melalui KDP -                              

Koreksi Update aplikasi normalisasi K3 -                              

Reklasifikasi Masuk 1.399.890.000           

   Mutasi kurang: 868.300.000             

Reklasifikasi keluar 868.300.000             

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas -                              

Saldo per 31 Desember 2024 26.155.082.251         

Akumulasi Penyusutan 31 Desember 2024 (4.501.785.621)         

Nilai Buku per 31 Desember 2024 21.653.296.630         
 

 Terdapat mutasi tambah pada  Gedung dan Bangunan 

Rp1.828.296.001 yaitu sebagai berikut : 

a. Senilai Rp428.406.001 adalah Pembangunan dan 

rehabilitasi, dengan rincian sbb: 

No Uraian Kuantitas Nilai

1
Pembuatan Canopy Bongkar Ikan pada Gedung 

Netloft
1 Paket 189.930.751                             

2
Pembuatan Canopy Bongkar Ikan pada Gedung 

Netloft
1 Paket 11.627.250                               

3 Pelataran Parkir pada Gedung Netloft 1 Paket 99.936.000

4 Perencana Pelataran Parkir pada Gedung Netloft 1 Paket 9.990.000

5 Pengawas Pelataran Parkir pada Gedung Netloft 1 Paket 12.000.000

6 Rehabilitasi Gedung TPI Higienis (Pintu TPI) 1 Paket 104.922.000

428.406.001                             Jumlah Keseluruhan  

b. Senilai Rp1.399.890.000 adalah reklasifikasi 

masuk antara lain : 

➢ Dimana terjadi perubahan/peralihan status 

dari Mess/Wisma/Bungalow/Tempat 

Peristirahatan Permanen menjadi Rumah 
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Negara Golongan I Tipe A Permanen sebesar 

Rp868.300.000; 

➢ perubahan/peralihan status dari Mess/Wisma 

/Bungalow/Tempat Peristirahatan Permanen 

menjadi Rumah Negara Golongan II Tipe B 

Permanen sebesar Rp 531.590.000. 

 Terdapat mutasi kurang pada  Gedung dan Bangunan 

akibat dari perubahan/peralihan status dari 

Mess/Wisma/Bungalow/ Tempat Peristirahatan 

Permanen menjadi Rumah Negara Golongan I Tipe A 

Permanen sebesar Rp868.300.000. 
  

Jalan Jaringan dan 

Irigasi  

Rp67.155.245.900 

 

C.17 Jalan, Irigasi  dan Jaringan 

Saldo Jalan, Irigasi  dan Jaringan per 31 Desember 2024 

dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar 

Rp67.155.245.900 dan Rp66.737.649.900. Mutasi 

transaksi terhadap Jalan Irigasi dan Jaringan pada 

tanggal pelaporan adalah sebagai berikut: 

 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 66.737.649.900           

   Mutasi tambah: 417.596.000                

Penyelesaian Pembangunan dengan KDP 417.596.000             

Pengembangan Nilai Aset -                              

Pengembangan melalui KDP -                              

   Mutasi kurang: -                                     

Koreksi Semu Hasil Penilaian Kembali -                                      

Saldo per 31 Desember 2024 67.155.245.900           

Akumulasi Penyusutan 25.317.453.437           

Nilai Buku per 31 Desember 2024 41.837.792.463           
 

Adapun rincian Jalan, Irigasi  dan Jaringan adalah 

sebagai berikut : 
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No Uraian Kuantitas Nilai

1 Peninggian Jalan Pintu Gerbang Utama 1 Paket 183.243.000

2
Pengawas Peninggian Jalan Pintu Gerbang 

Utama
1 Paket 11.000.000

3
Peningkatan Jalan Akses Menuju Area 

Dermaga SPDN
1 Paket 223.353.000

417.596.000                Jumlah Keseluruhan  
 

Aset Tetap Lainnya  

Rp203.089.000 

C.18 Aset Tetap Lainnya 

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak 

dapat dikelompokkan dalam tanah peralatan dan mesin 

gedung dan bangunan jalan irigasi dan jaringan. 

Saldo Aset Tetap Lainnya Per 31 Desember 2024 dan 31 

Desember 2023 adalah Rp203.089.000 dan 

Rp203.089.000. Aset tetap tersebut berupa barang 

bercorak kesenian berupa arca dan maket. Tidak ada 

mutasi tambah maupun kurang atas aset tetap ini untuk 

Tahun 2024 sebagaimana disajikan pada tabel berikut : 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 203.089.000

   Mutasi tambah:

- 0

   Mutasi kurang:

- 0

Saldo per 31 Desember 2024 203.089.000

Akumulasi Penyusutan 0

Nilai Buku per 31 Desember 2024 203.089.000  

Rincian Aset Tetap Lainnya 31 Desember 2024 berupa : 

Uraian 
Kuantitas 

(Unit) 
Nilai 
(Rp) 

6.01.01.01.999, Buku Lainnya 2 38.695.000 

6.02.02.02.001, Maket/Miniatur/Replika 1 99.671.000 

6.02.02.02.007, Arca/ Patung 1 64.723.000 

Total 4 203.089.000 

 

Adapun rincian aset berupa buku lainnya Rp38.695.000 

sebagai berikut :  

1. Fisik pekerjaan Instalasi dan Jaringan Air Tanah 

yang gagal kontrak, sehingga Perencanaan 
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pekerjaan yang telah dipertanggungjawabkan 

tersebut, harus dicatat sebagai Buku Lainnya 

sebesar Rp. 28.695.000 

2. Pembuatan software penginputan data sebesar 

Rp10.000.000 

 

Konstruksi Dalam 

Pengerjaan  Rp0 

 

C.19 Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Saldo konstruksi dalam pengerjaan per 31 Desember 

2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing 

sebesar  Rp0 dan Rp0. 

Nilai Konstruksi dalam pengerjaan mencakup nilai Aset 

tetap yang masih dalam proses pembangunan yang 

sampai dengan tanggal neraca belum selesai dibangun. 

Mutasi/perubahan Konstruksi Dalam Pengerjaan 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Rincian Mutasi KDP  

per 31 Desember 2024 
 

Saldo Awal -Rp                                                    

KDP Jalan dan Jembatan -Rp                                                    

KDP Gedung dan Bangunan -Rp                                                    

Jumlah Mutasi Tambah -Rp                                                    

Koreksi Nilai -Rp                                                    

Jumlah Mutasi Kurang -Rp                                                    

Total Mutasi : -Rp                                                    

Mutasi Tambah :

Mutasi Kurang :

 

Akumulasi 

Penyusutan Aset 

Tetap 

(Rp53.573.242.826) 

 

C.20 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Per 31 

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-

masing Rp53.573.242.826 dan Rp49.818.457.227, 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi 

sistematis atas nilai suatu aset tetap yang disusutkan 

selama masa manfaat aset yang bersangkutan selain 

untuk Tanah dan Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP). 
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Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 

Desember 2024 adalah sebagai berikut : 

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

No Aset Tetap Nilai Perolehan
Akumulasi 

Penyusutan
Nilai Buku

1 Tanah 95.234.722.000          0 95.234.722.000

2 Peralatan dan Mesin 26.044.357.520          23.754.003.768 2.290.353.752

3 Gedung dan Bangunan 26.155.082.251          4.501.785.621 21.653.296.630

4 Jalan, Irigasi dan Jaringan 67.155.245.900          25.317.453.437 41.837.792.463

5 Aset Tetap Lainnya 203.089.000               0 203.089.000

6 Konstruksi Dalam Pengerjaan -                                  0 0

214.792.496.671 53.573.242.826 65.984.531.845JUMLAH
 

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap disajikan pada 

Lampiran Laporan Keuangan ini. 

 

Properti Investasi 

Rp968.037.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.21 Properti Investasi 

Saldo Properti investasi  Per 31 Desember 2024 dan 31 

Desember 2023 adalah masing-masing Rp968.037.000 

dan Rp968.037.000. 

Properti investasi adalah properti untuk menghasilkan 

pendapatan sewa atau untuk meningkatkan nilai aset 

atau keduanya dan tidak untuk digunakan dalam 

kegiatan pemerintahan, dimanfaatkan oleh masyarakat 

umum, dalam produksi atau penyediaan barang atau 

jasa atau untuk tujuan administratif. Adapun nama 

barang pada BMN properti investasi di Pelabuhan 

perikanan Nusantara Sibolga adalah Gedung 

pertokoan/Koperasi/pasar permanen. 

Rincian Properti investasi per 31 Desember 2024 adalah 

sebagai berikut : 
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Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 968.037.000

   Mutasi tambah: 0

 - Properti Investasi 0

   Mutasi kurang: 0

- 0

Saldo per 31 Desember 2024 968.037.000

Akumulasi Penyusutan -174.925.482

Nilai Buku per 31 Desember 2024 793.111.518  
 

Akumulasi 

Penyusutan Properti 

Investasi  

Rp186.588.887 

 

C.22 Akumulasi Penyusutan Properti Investasi 

Saldo Akumulasi penyusutan Properti investasi per 31 

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-

masing Rp186.588.887 dan Rp163.262.077. 

Akumulasi Penyusutan Properti investasi merupakan  

Penyusutan atas aset properti investasi didasarkan pada 

nilai properti investasi hasil revaluasi dengan 

menggunakan sisa masa manfaat aset properti investasi 

yang bersangkutan. Apabila terdapat perubahan umur 

ekonomis aset properti investasi setelah proses revaluasi, 

maka penentuan nilai penyusutan setelah proses 

revaluasi menggunakan sisa umur ekonomis yang baru 

(umur ekonomis hasil revaluasi dikurangi umur 

ekonomis yang telah berlalu) 

 

Rincian Akumulasi penyusutan Properti investasi 

No Aset Tetap Nilai Perolehan Akumulasi Penyusutan Nilai Buku

1 Gedung Pertokoan/Koperasi/Pasar permanen 968.037.000                 186.588.887 781.448.113

968.037.000 186.588.887 781.448.113JUMLAH
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Dana Yang Dibatasi 

Penggunaannya 

Rp37.760.000 

 

C.23 Dana Yang Dibatasi Penggunaannya 

Saldo  Dana Yang Dibatasi Penggunaannya Per 31 

Desember 2024 adalah Rp37.760.000.  Dana Yang 

Dibatasi Penggunaannya merupakan rekening 

penampungan Kementerian/Lembaga yang dibatasi 

penggunaannya. Adapun  Dana Yang Dibatasi 

Penggunaannya merupakan honor Outsoursing bulan 

Desember 2024 oleh penyedia PT. WIRA LESTARI 

SENTOSA. 

Aset Lain-Lain 

Rp3.480.784.521 

 

C.24 Aset Lain-Lain 

Saldo Aset Lain-lain Per 31 Desember 2024 dan 31 

Desember 2023 adalah Rp3.480.784.521 dan 

Rp3.592.804.533. Aset Lain-lain merupakan Barang 

Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak 

berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional entitas. 

Adapun mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut: 

Saldo per 31 Desember 2023 3.592.804.533                  

Mutasi tambah: 54.011.299                        

- reklasifikasi dari aset tetap ke Aset Lainnya -                                           

- Reklasifikasi dari peralatan dan Mesin ke Aset Lainnya 54.011.299                        

Mutasi kurang: 166.031.311                     

- penggunaan kembali BMN yang dihentikan -                                           

- penghapusan BMN / Penimbunan 166.031.311                      

Saldo per 31 Desember 2024 3.480.784.521                  

Akumulasi Penyusutan (2.588.788.759)                 

Nilai Buku per 31 Desember 2024 6.069.573.280                  
 

 Terdapat mutasi tambah sebesar Rp54.011.299 (93 

NUP) merupakan aset peralatan dan mesin yang 

berubah status dari rusak berat menjadi anti guna, 

sehingga menambah aset tetap yang tidak digunakan 

dalam operasi pemerintahan.  
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 Terdapat mutasi kurang sebesar Rp166.031.311 (782 

NUP) adalah merupakan pemusnahan/ penghapusan 

aset yang telah dihentikan penggunaannya dengan 

cara ditimbun dan dibakar,  sesuai SK Menteri 

Kelautan dan Perikanan No.746/KEPMEN-

KP/PL.750/VII/2024, tanggal 31 Juli 2024. 

Adapun rincian Mutasi aset lain-lain senilai 

Rp3.480.784.521 Berupa : 

Uraian 
Kuantitas 

(Unit) 
Nilai 
(Rp) 

3.02.01.02.003, Mini Bus (Penumpang 14 Orang Kebawah) 2 98.787.000 

3.02.01.04.001, Sepeda Motor 7 39.495.690 

3.05.01.01.003, Mesin Ketik Manual Langewagon  1 5.655.100 

3.05.01.04.001, Lemari Besi/Metal 2 4.000.000 

3.05.01.05.002, Hydrant 1 4.098.000 

3.05.01.05.028, Overhead Projector 1 1.250.000 

3.05.02.01.011, Tempat Tidur Kayu 1 3.850.000 

3.05.02.03.003, Mesin Pemotong Rumput 3 7.733.500 

3.05.02.05.008, Kitchen Set 1 6.050.000 

3.06.01.04.010, Mesin Pemotong Biasa 3 3.213.000 

3.10.01.02.001, PC Unit 1 1.173.000 

3.15.02.05.004, Sepatu Anti Licin 1 4.400.000 

3.17.01.19.004, Jet Pump 2 4.400.000 

4.01.01.13.001, Gedung Pos Jaga Permanen (Pos Satpam) 1 62.826.000 

4.01.01.13.002, Gedung Pos Jaga Semi Permanen (Pos Satpam) 1 10.002.000 

4.01.01.13.002, Bangunan TPI Permanen (Gedung TPI) 1 692.211.000 

4.01.01.30.001, Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya 
Permanen (Tempat Pembuangan Sampah) 

1 18.300.000 

4.01.01.30.999, Bangunan Lainnya (Toilet Ruangan Kalabuh) 1 46.904.500 

4.04.01.01.009, Tugu/Tanda Batas Administrasi Kepemilikan 
(Gapura/Pintu Gerbang Pelabuhan) 

1 65.169.000 

4.04.01.04.001, Pagar Permanen (Pagar Keliling) 3 179.827.000 

5.01.01.09.002, Jalan Khusus Kompleks (Pelataran Parkir 
Halaman Kios BAP) 

720 158.928.000 

5.02.04.03.002, Bangunan Pembawa Pengaman Pantai (Tanda 
Pembatas Tanah) 

1 487.121.000 

5.02.04.04.002, Saluran Drainage 1 486.777.000 

5.02.04.06.007, Bangunan Dermaga 6 690.534.000 

5.02.05.05.001, Bak Penampung/Kolam/Menara 
Penampungan (Bak Penampung Sampah Sementara) 

1 25.340.000 

5.02.06.02.006, Bangunan Pengambilan Dari Sumber Air (Tanki 
Air Bersih) 

1 281.541.060 

5.02.06.05.007, Bangunan Mandi Cuci Kakus/MCK (Toilet 
Umum) 

1 67.438.000 

5.04.04.04.002, Jaringan BBM Solar (Gedung Penjualan BBM) 
 

1 23.760.671 

Total 767 3.480.784.521 
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Akumulasi 

Penyusutan dan 

Amortisasi Aset 

Lainnya 

Rp2.588.788.759 

C. 25 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset 

Lainnya  

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya  Per 31 

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-

masing Rp2.588.788.759 dan Rp2.666.004.836. 

Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra 

akun Aset Lainnya yang disajikan berdasarkan 

pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan 

dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya.  

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 

Desember 2024 adalah sebagai berikut: 

Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya 

Aset Tetap Nilai Perolehan

Akumulasi 

Penyusutan/ 

Amortisasi 

Nilai Buku

Aset Tak Berwujud 0 0 0

Aset Lain-lain 3.480.784.521 2.588.788.759 891.995.762

Jumlah 3.480.784.521 2.588.788.759 891.995.762  

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan 

dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan 

atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak 

dilakukan amortisasi. 
 

Utang kepada Pihak 

Ketiga 

Rp145.817.641 

C.26 Utang kepada Pihak Ketiga 

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga Per 31 Desember 2024 

dan 31 Desember 2023 masing-masing sebesar 

Rp145.817.641 dan Rp295.549.931. Utang kepada Pihak 

Ketiga merupakan kewajiban yang masih harus dibayar 

dan segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya 

dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan) sejak 

tanggal pelaporan. Adapun rincian Utang Pihak Ketiga 



 

 

- 49 - 
 

Catatan atas Laporan Keuangan Semester II Tahun Anggaran 2024 

pada Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga per 

tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :  

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga 

Uraian Jumlah 

Belanja pegawai yang masih harus dibayar -                            

Belanja barang yang masih harus dibayar 145.817.641          

 Total 145.817.641           

Adapun rincian utang kepada pihak ketiga adalah: 

 Rekening Penampungan (RPATA) berupa Honorarium 

Outsoursing bulan Desember 2024 sebesar 

Rp37.760.000. 

 Pembayaran rekening listrik bulan Desember 2024 

sebesar Rp65.317.354; 

 Pembayaran rekening Air bulan Desember 2024 

sebesar Rp37.518.115; 

 Pembayaran rekening Telepon bulan Desember 2024 

sebesar Rp121.101; 

 Pembayaran rekening Internet bulan Desember 2024 

sebesar Rp5.101.071; 

 

Utang yang belum 

ditagihkan Rp0 

C.27  Utang Yang Belum Ditagihkan 

Utang yang belum ditagihkan  Per 31 Desember 2024 dan 

31 Desember 2023 masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. 

Utang yang belum ditagihkan merupakan kewajiban yang 

harus dibayar oleh orang yang meminjam pada pihak 

yang telah meminjamkan pada jangka waktu tertentu 

sesuai dengan yang telah disepakati. 

 

Uang Muka dari KPPN 

Rp0 

C.28 Uang Muka dari KPPN 

Saldo Uang Muka dari KPPN  Per 31 Desember 2024 dan 

31 Desember 2023 masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. 

Uang Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) 

atau Tambahan Uang Persediaan (TUP) RM dan PNBP 

yang diberikan KPPN sebagai uang muka kerja dan masih 
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berada pada atau dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran 

pada tanggal pelaporan. 

Pendapatan Diterima 

Dimuka 

Rp337.762.580 

C.29 Pendapatan Diterima Dimuka 

Saldo pendapatan diterima dimuka  Per 31 Desember 

2024 dan 31 Desember 2023 masing-masing sebesar 

Rp337.762.580 dan Rp900.085.962.Pendapatan Diterima 

Di Muka adalah pendapatan yang sudah diterima di Kas 

Negara tetapi belum menjadi hak pemerintah karena 

masih terdapat kewajiban pemerintah untuk 

memberikan barang/jasa dikemudian hari sebagai 

konsekuensi penerimaan pendapatan di Kas Negara 

tersebut. 

Rincian  pendapatan yang sudah diterima 

Per 31 Desember 2024 
Uraian Jumlah 

pendapatan yang sudah diterima 337.762.580     

 Total 337.762.580          

Adapun pendapatan diterima dimuka merupakan tanah 

dan bangunan yang dipergunakan oleh pihak 

lain/pengguna jasa dengan uraian sebagai berikut : 

 Penggunaan Tanah sebesar Rp 263.566.269; 

 Pemeliharaan Prasarana sebesar Rp 49.186.652; 

 Bangunan  sebesar Rp 8.248.441; 

 Kebersihan  sebesar Rp 16.761.218. 

Ekuitas 

Rp162.583.328.309 

C.28 Ekuitas  

Ekuitas  Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

adalah masing-masing sebesar Rp162.583.328.309 dan 

Rp163.402.097.240. Ekuitas adalah kekayaan bersih 

entitas yang merupakan selisih antara aset dan 

kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan 

dalam Laporan Perubahan Ekuitas. 
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Pendapatan 
PNBP 

Rp3.159.410.568 

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN 

OPERASIONAL 
 

D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada Per 

31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebesar 

Rp3.159.410.568 dan Rp2.296.662.496. Pendapatan 

tersebut terdiri dari : 

 Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak  

Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

URAIAN 2024 2023

NAIK 

(TURUN) 

%

Pendapatan Pungutan Pengusahaan 

Perikanan Bidang Perikanan Tangkap

-                                  -                                       0,00

Pendapatan Penjualan lainnya -                                  -                                       0,00

Pendapatan Jasa Lainnya -                                  -                                       0,00

Pendapatan sewa tanah, gedung dan 

bangunan

38.292.876                 35.800.820                       6,96

Pendapatan Jasa Bandar Udara, 

Kepelabuhan dan Kenavigasian

-                                  -                                       0,00

Pendapatan Jasa Lainnya -                                  -                                       0,00

Pendapatan Penggunaan Sarana dan 

Prasarana sesuai dengan tusi

1.126.388.886             432.940.012                     160,17

Pendapatan Jasa Pelabuhan 

Perikanan

1.991.946.638             1.774.669.119                  12,24

Pendapatan Denda Penyelesaian 

pekerjaan Pemerintah

2.782.168                   53.252.545                       0,00

Jumlah 3.159.410.568             2.296.662.496                  37,57
 

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya berasal dari 

Pendapatan Jasa sewa tanah, gedung dan bangunan 

berupa sewa rumah negara, jasa penggunaan kendaraan, 

jasa pemakaian peralatan, jasa pengembangan, jasa 

pemeliharaan prasarana, jasa pas masuk, jasa pengadaan 

air, jasa kebersihan bangunan, dll. 
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Beban  Pegawai 

Rp 7.523.992.297 

 

 

 

 

D.2 Beban Pegawai  

Jumlah Beban Pegawai Per 31 Desember 2024 dan 31 

Desember 2023 adalah masing-masing sebesar 

Rp7.523.992.297 dan Rp6.431.933.014. Beban Pegawai 

adalah beban atas kompensasi baik dalam bentuk uang 

maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat 

negara Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai yang 

dipekerjakan oleh pemerintahyang belum berstatus PNS 

sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan 

kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan 

modal.  

 Rincian Beban Pegawai 
Per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

 

AKUN URAIAN 2024 2023

511111 Beban Gaji Pokok PNS                                                                                                                                  2.083.442.700 2.014.673.420

511.119 Beban Pembulatan Gaji PNS                                                                                                                             28.884 29.823

511.121 Beban Tunj. Suami/Istri PNS                                                                                                                           150.949.740 149.886.788

511122 Beban Tunj. Anak PNS                                                                                                                                  45.108.252 43.632.258

511.123 Beban Tunj. Struktural PNS                                                                                                                            25.200.000 25.200.000

511.124 Beban Tunj. Fungsional PNS                                                                                                                            148.626.000 153.376.000

511.125 Beban Tunj. PPh PNS                                                                                                                                   15.105.822 5.557.770

511126 Beban Tunj. Beras PNS                                                                                                                                 113.626.980 120.941.400

511129 Beban Uang Makan PNS                                                                                                                                  303.773.000 348.373.850

511151 Beban Tunjangan Umum PNS                                                                                                                              44.975.000 51.380.000

511611 Beban Gaji Pokok PPPK                                                                                                                                 760.272.800 343.452.200

511619 Beban Pembulatan Gaji PPPK                                                                                                                            14.936 9.356

511621 Beban Tunjangan Suami/Istri PPPK                                                                                                                      48.813.640 22.501.510

511622 Beban Tunjangan Anak PPPK                                                                                                                             14.336.784 8.380.160

511624 Beban Tunjangan Fungsional PPPK                                                                                                                       107.960.000 52.520.000

511625 Beban Tunjangan Beras PPPK                                                                                                                            49.462.860 27.664.440

511628 Beban Uang Makan PPPK                                                                                                                                 150.265.000 83.773.000

512211 Beban Uang Lembur                                                                                                                                     27.504.000 41.794.000

512212 Beban Uang Lembur PPPK                                                                                                                                0 6.388.000

512411 Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/ Kegiatan)                                                                                                            2.436.270.495 2.464.669.022

512414 Beban PegawaiTunjanganKhusus/Kegiatan/Kinerja PPPK                                                                                                    998.255.404 467.730.017

Jumlah 7.523.992.297 6.431.933.014
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Beban 

Persediaan 

Rp113.212.405 

 

 

 

 

 

D.3 Beban Persediaan  

Jumlah Beban Persediaan Per 31 Desember 2024 dan 31 

Desember 2023 adalah masing-masing sebesar 

Rp113.212.405 dan Rp148.298.700. Beban Persediaan 

merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-

barang  yang habis pakai termasuk barang-barang hasil 

produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. 

Rincian Beban Persediaan per 31 Desember 2024 dan 31 

Desember 2023 sebagai berikut : 

Rincian Beban Persediaan 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

URAIAN 2024 2023
Naik/Tu

run

Beban Persediaan Konsumsi 113.212.405 148.298.700 -24

Beban Persediaan Bahan Untuk 

Pemeliharaan
-                        -                      0

Beban Persediaan Suku Cadang -                        -                      0

Beban Persediaan Bahan Baku -                        -                      0

Beban Persediaan Lainnya -                        0

Jumlah 113.212.405 148.298.700 -24
 

 

Beban Barang 

dan Jasa  

Rp4.174.152.660 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.4 Beban Barang dan Jasa  

Jumlah Beban Barang dan Jasa 31 Desember 2024 dan 

31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar 

Rp4.174.152.660 dan Rp4.040.358.228. Beban Barang 

dan Jasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa 

konsumsi atas barang dan/atau jasa dalam rangka 

penyelenggaraan kegiatan entitas serta beban lain-lain 

berupa beban yang timbul karena penggunaan alokasi 

belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap. 
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Rincian Beban Barang dan Jasa  

31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

URAIAN JENIS BEBAN 2024 2023

NAIK 

(TURUN) 

%

Beban Keperluan Perkantoran 1.067.781.359     1.328.411.952     (19,62)

Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 7.798.000           18.797.600         (58,52)

Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 3.824.300           10.347.290         (63,04)

Beban Honor Operasional Satuan Kerja 98.712.000         147.266.000        (32,97)

Beban Barang Operasional Lainnya -                         -                         #DIV/0!

Beban Barang Operasional Pandemi COVID-19 -                         5.835.000           (100,00)

Beban Bahan 432.955.119        314.882.072        37,50

Beban Honor Output Kegiatan 19.800.000         98.800.000         (79,96)

Beban Barang Non Operasional Lainnya 239.803.010        257.309.000 (6,80)

Beban Langgan Listrik 791.192.112        544.347.570 45,35

Beban Langganan Telepon 3.484.202           1.635.949 112,98

Beban Langganan Air 547.169.530        346.906.830 57,73

Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 98.266.888         57.963.147 69,53

Beban Sewa 27.850.000         0 #DIV/0!

Beban Jasa Prosfesi 9.700.000           15.600.000 (37,82)

Beban Jasa Lainnya 825.816.140        892.255.818 (7,45)

Jumlah 4.174.152.660 4.040.358.228 3,31  
 

Beban 

Pemeliharaan 

Rp951.079.736 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.5 Beban Pemeliharaan  

Beban Pemeliharaan 31 Desember 2024 dan 31 Desember 

2023 adalah masing-masing sebesar Rp951.079.736 dan 

Rp1.487.712.714. Beban Pemeliharaan merupakan beban 

yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap 

atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi 

normal. Terjadi penurunan yang signifikan pada beban 

pemeliharaan gedung dan bangunan dan pemeliharaan 

peralatan dan mesin. 
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Rincian Beban Pemeliharaan 

31 Desember 2024 dan  31 Desember 2023 

URAIAN JENIS BEBAN 2024 2023 Naik/Turun

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 195.632.000 468.746.000 (58,26)

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Lainnya 114.976.261 227.295.000 (49,42)

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 410.401.304 602.369.764 (31,87)

Beban Pemeliharaan Jalan dan Jembatan 36.660.000 0 #DIV/0!

Beban Pemeliharaan Jaringan 151.453.871 128.243.350 18,10

Beban Pemeliharaan Lainnya 0 19.759.000 (100,00)

Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 41.956.300 41.299.600 1,59

Beban Persediaan bahan suku cadang 0 0 #DIV/0!

Beban Aset Ekstrakomtabel Gedung dan Bangunan 0 0 #DIV/0!

Jumlah 951.079.736 1.487.712.714 (36,07)
 

 

Beban Perjalanan 

Dinas 

Rp1.475.093.770 

 

 

 

 

 

 

 

D.6 Beban Perjalanan Dinas  

Beban Perjalanan Dinas 31 Desember 2024 dan 31 

Desember 2023 adalah masing-masing sebesar 

Rp1.475.093.770 dan Rp1.755.835.455. Beban tersebut 

merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas 

dalam rangka pelaksanaan tugas fungsi dan jabatan. 

Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk 31 Desember 2024 

dan 31 Desember 2023 adalah sebagai berikut :  

Rincian Beban Perjalanan Dinas 
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

 

URAIAN JENIS BEBAN 2024 2023
Naik/Tur

un %

Beban Perjalanan Biasa 930.425.054 963.992.203 -3,48

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 42.000.000 41.850.000 0,36

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 68.100.000 73.500.000 -7,35

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 434.568.716 676.493.252 -35,76

Jumlah 1.475.093.770 1.755.835.455 -15,99
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Beban 

Penyusutan dan 

Amortisasi 

Rp3.755.293.743 

 

 

 

 

 

 

D.9 Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk 31 

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-

masing sebesar Rp3.755.293.743 dan Rp3.970.096.641. 

Beban Penyusutan merupakan beban untuk mencatat 

alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat 

disusutkan (depreciable Asets) selama masa manfaat aset 

yang bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi 

digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat 

ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban 

Penyusutan dan Amortisasi untuk 31 Desember 2024 dan 

31 Desember 2023 adalah sebagai berikut : 

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi  
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

 

URAIAN BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 2024 2023
NAIK 

(TURUN) %

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 789.834.979                  823.847.690                -0,04

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 590.397.444                  569.341.346                0,04

Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 1.503.977.478               1.493.094.078             0,01

Beban Penyusutan Irigas 759.540.379                  983.933.469                -0,30

Beban Penyusutan jaringan 53.412.718                    53.412.718                  0,00

Beban Penyusutan Properti Investasi 23.326.810                    11.663.405                  

Beban Penyusutan Aset Tetapyang tidak digunakan dalam 

operasional pemerintah
34.803.935                    34.803.935                  0,00

Jumlah Penyusutan 3.755.293.743               3.970.096.641             -0,06

Beban Amortisasi Software -                                     -                                  -

Beban Penyusutan aset lain-lain -                                     -                                  -

Jumlah Amortisasi -                                     -                                  -

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi 3.755.293.743               3.970.096.641             -
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Beban 

Penyisihan 

Piutang Tak 

Tertagih Rp 0 

 

 

 

 

 

 

D.10 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban 

untuk mencatat estimasi ketidaktertagihan piutang dalam 

suatu periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak 

Tertagih per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

adalah  masing- masing sebesar Rp0,- dan Rp0.  

Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih  
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

 

URAIAN JENIS BEBAN 2024 2023
NAIK 

(TURUN) %

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar -                                     -                            #DIV/0!

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Non 

Lancar
-                                     -                            #DIV/0!

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi -                                     -                                  -  
 

Surplus dari 

Kegiatan Non 

Operasional Rp 0 

 

D.12 Kegiatan Non Operasional 

Pos Surplus dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari 

pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin dan 

bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus 

dari Kegiatan Non Operasional 31 Desember 2024 dan 31 

Desember 2023 adalah sebagai berikut: 

Rincian Kegiatan Non Operasional  

31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 
 

URAIAN 2024 2023

NAIK 

(TURUN) 

%

Pelepasan Aaset 0 0 0,00

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL 0 0 0,00

Penerimaan Kembali Belanja Barangi TAYL 0 0 0,00

Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan *) 0 0 0,00

Beban Penyesuaian Nilai Persediaan 0 0 -

Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasional 0 0 0,00
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 E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN 

EKUITAS  

Ekuitas Awal 

Rp163,402,097,

240 

E.1 Ekuitas Awal 

Nilai ekuitas awal pada tanggal 1 Januari 2024 dan 1 

Januari 2023 adalah masing-masing sebesar 

Rp163,402,097,240 dan Rp165,807,101,900. 

 

Defisit LO 

(Rp14.831.953.

889) 

 

E.2 Surplus (Defisit) LO 

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebesar 

(Rp14.831.953.889) dan (Rp15.446.904.474). Defisit LO 

merupakan selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan 

operasional surplus/defisit kegiatan non operasional dan 

pos luar biasa. 

 

Penyesuaian 

Nilai Aset 

Rp 0 

 

E.3 Penyesuaian Nilai Aset 

Nilai Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir 

pada 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah 

sebesar Rp  0 dan Rp 0. Penyesuaian Nilai Aset merupakan 

hasil penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan 

kebijakan harga perolehan terakhir. 

Koreksi Nilai 

Persediaan 

Rp0 

 

E.3.2 Koreksi Nilai Persediaan 

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai  

persediaan yang mengakibatkan karena kesalahan dalam 

pencatatan persediaan yang terjadi pada periode 

sebelumnya. Koreksi nilai persediaan untuk periode yang 

berakhir pada 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

adalah sebesar Rp  0 dan Rp 0. 
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Rincian Koreksi Persediaan 
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 

 

Jenis Persediaan Jumlah Koreksi

Barang Konsumsi 0

Persediaan peralatan dan mesin untuk dijual atau diserahkan ke 

masyarakat 0

Jumlah Nilai Koreksi 0
 

KoreksiAset 

Tetap Non 

Revaluasi 

Rp419.956.100 

 

E.3.5 Koreksi Aset Non Revaluasi 

Koreksi Aset Non Revaluasi untuk periode yang berakhir 

pada 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah 

sebesar Rp419.956.100 dan Rp0. Koreksi ini berasal dari 

transaksi koreksi nilai aset tetap dan aset lainnya yang 

bukan karena revaluasi nilai. 

Rincian KoreksiAset Tetap Non Revaluasi  

31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 
 

Jenis Aset Tetap Jumlah Koreksi

Peralatan dan Mesin 419.956.100

Gedung dan Bangunan 0

Jalan, Irigasi, Jembatan dan Jaringan 0

Jumlah Nilai Koreksi 419.956.100
 

Koreksi Lain-

Lain Rp0 

 

 

 

 

 

E.3.6 Koreksi Lain-Lain 

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp0 

dan Rp410.200. Koreksi ini merupakan koreksi selain yang 

terkait Barang Milik Negara antara lain koreksi atas 

pendapatan koreksi atas beban koreksi atas hibah piutang 

dan utang. Koreksi lain-lain terdiri dari : 

Rincian Koreksi Lain-Lain 

Koreksi Beban -                                  

Koreksi Pendapatan -                                  

Koreksi Piutang -                                  

Koreksi Kewajiban -                                  

Koreksi Hibah -                                  

Jumlah -                                  

Jumlah KoreksiJenis Beban 
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Transaksi Antar 

Entitas 

Rp13.593.228.8

58 

 

 

 

 

E.4 Transaksi Antar Entitas 

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir 

31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-

masing sebesar Rp13.593.228.858 dan Rp13.041.489.614. 

Transaksi antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan 

dua atau lebih entitas yang berbeda baik internal KL antar 

KL antar BUN maupun KL dengan BUN. 

Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas 
 

Diterima dari Entitas Lain (2.608.746.760)           

Ditagihkan ke Entitas Lain 16.201.975.618          

Transfer Masuk -                                  

Transfer Keluar -                                  

Pengesahan Hibah Langsung -                                  

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung -                                  

Jumlah 13.593.228.858          

NilaiTransaksi Antar Entitas

 
 

Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari : 

E.4.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke 

Entitas Lain (DKEL) 

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain 

merupakan transaksi antar entitas atas pendapatan dan 

belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). Pada 

periode hingga 31 Desember 2024 DDEL sebesar 

(Rp16.201.975.618) sedangkan DKEL sebesar 

Rp2.608.746.760. 

E.4.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar 

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan 

aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain pada 

internal KL antar KL dan antara KL dengan BA-BUN.  

Transfer Masuk sampai dengan tanggal 31 Desember 2024 

sebesar Rp 0 Sedangkan Transfer Keluar sampai dengan 

tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp  0. 
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Catatan atas Laporan Keuangan Semester II Tahun Anggaran 2024 

 F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA. 

 F.1 Kejadian-Kejadian Penting Setelah Tanggal Neraca 

Sampai tanggal pelaporan 31 Desember 2024 terdapat 20 kali 

Revisi DIPA. 

F.2   Temuan Dan Tindak Lanjut Temuan Bpk  

Tidak ada Temuan oleh Badan Pemeriksa Keuangan pada 

satker Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga sampai 31 

Desember 2024, namun terdapat temuan Tim Pengawas Itjen 

untuk PPN Sibolga antar lain : 

a. Terdapat kurang pungut PNBP atas kesalahan 

pengenaan tarif layanan Dock 

b. Pemungutan sewa rumah negara,  belum sesuai dengan 

ketentuan. 

c. Penerimaam PNBP dari penggunaan BMN untuk 

dioperasikan oleh pihak lain belum sesuai ketentuan. 

d. Pelayanan atas jasa tambat tidak dipungut sesuai 

ketentuan 

F.3  Rekening Pemerintah  

Rekening pemerintah yang digunakan dalam kegiatan 

operasional Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga 

adalah Bank Negara Indonesia 1946 (persero) Tbk. Kantor 

Cabang Sibolga Nomor 9890395604011000 a.n. Bendahara 

pengeluaran PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA 

SIBOLGA. 

F.4  Pengungkapan Lain-Lain 

 Adanya Pergantian PPK pada satker PPN Sibolga sesuai SK 

An. Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor : 

140/KPTS/KPA-PPN.SBG/KU.111/IV/2024, Tanggal 22 

April 2024. 
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 Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Nomor : KEP.82/MEN/KU.611/2019 Tentang Perubahan 

Kesatu atas Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Nomor KEP.79/MEN/KU.611/2019 tentang Penunjukan 

Kuasa Pengguna Anggran Pejabat pada Satuan Kerja 

Kantor Daerah (Unit Pelaksana Teknis) di Lingkungan 

Kementerian Kelautan dan Perikanan pada tanggal 27 

DESEMBER 2019 adalah sebagai berikut : 

    Nama                    : Makkasau, A.Pi M.Si 

    NIP                        : 19721202 199803 1 003 

    Pangkat/Gol          : Pembina IV/a 

    Jabatan                 : Kepala Pelabuhan Perikanan  

                                    Nusantara Sibolga 

 Terdapat jurnal balik atas PYMHD tahun 2023 sebesar 

Rp137.282.230 dan telah disetorkan ke kas Negara (daftar 

terlampir) 

 Terdapat jurnal balik atas utang kepada pihak ketiga 

Rp93.501.297 dan telah disetorkan ke kas Negara (daftar 

terlampir) 

 Terdapat jurnal balik atas Pendapatan diterima dimuka 

sebesar Rp900.085.962. 

 Adanya koreksi KDP atas kesalahan pencatatan pekerjaan 

Peningkatan Jalan Akses menuju Dermaga SPDN, dimana 

pencatatan NUP dalam 1 Pekerjaan memiliki 2 NUP KDP, 

sehingga dilakukan penambahan nilai pada NUP 2 dari NUP 

4. 

 Terdapat Dana yang dibatasi penggunaannya (Rekening 

Penampungan) RPATA berupa Honorarium Outsoursing 

Bulan Desember 2024 oleh Penyedia PT. WIRA LESTARI 

SENTOSA. 

 Terdapat jurnal umum atas pengakuan PYMHD per 31 

Desember 2024 sebesar Rp127.082.810 
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 Terdapat Pencatatan atas pengakuan Belanja barang yang 

masih harus dibayar berupa Tagiahan Air, Listrik, Telepon 

dan internet Bulan Desember 2024 sebesar 

Rp108.057.641; 

 Terdapat Pencatatan atas pengakuan pendapatan diterima 

dimuka berupa penggunaan tanah, Bangunan, 

pemeliharaan prasarana dan Kebersihan Kawasan sebesar 

Rp337.762.580. 

 
 

  

  



 

 

VI.LAMPIRAN DAN DAFTAR 

 

 

 SELESAI HASIL REKONSILIASI (SHR) 

 LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

 NERACA 

 LAPORAN OPERASIONAL 

 LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

 NERACA PERCOBAAN 

 NERACA SIMAK BMN 

 LAMPIRAN PENDUKUNG LAINNYA 

 

 



  

LAMPIRAN 

SELESAI HASIL REKON (SHR) 

NERACA 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

LAPORAN OPRASIONAL 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

NERACA PERCOBAAN 

NERACA BMN 
 



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN

KANWIL PROVINSI SUMATERA UTARA
KPPN SIBOLGA

HASIL REKONSILIASI SAKTI - SPAN
PADA SATKER 560401

SAMPAI DENGAN PERIODE 2024-12

No Jenis Rekon Nilai SPAN Nilai SAKTI Selisih
1 Pagu Belanja 16,879,893,000 16,879,893,000 0
2 Belanja 16,213,262,663 16,213,262,663 0
3 Pengembalian Belanja -11,287,045 -11,287,045 0
4 Estimasi Pendapatan 2,382,801,000 2,382,801,000 0
5 Pendapatan Bukan Pajak 2,608,746,760 2,608,746,760 0
6 Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
7 Pengembalian Pajak 0 0 0
8 Mutasi Uang Persediaan 0 0 0
9 Kas di Bendahara Pengeluaran 0 0 0
10 Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0
12 Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga 0 0 0

Diterbitkan secara otomatis pada tanggal 20-JAN-25

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

hal : 1 dari 1 halaman
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LAMPIRAN 

PENDAPATAN YANG MASIH DITERIMA 

DIMULA 





POSISI KAPAL DI DERMAGA PPN SIBOLGA 

(31 DESEMBER 2024) 

 

 
 

Keterangan: 

 

1 KM. Rezeki Bersama 8 KM. Duta Karya 15 KM. Mega Wati 

2 KM. Daya Cipta 9 KM. Yakin Maju 16 KM. Srirahayu 

3 KM. Makmur 10 Karya Sibolga 17 KM. Citra Karya 

4 KM. Surya Indah 11 KM. Rezeki Bersama I 18 KM. Wijaya 5 

5 KM. Pulau Pinang 12 KM. Serasi Putra 19 KM. Christina 

6 KM. Sumber Baru 13 KM. Usaha Maju 20 KM. Sentosa 

7 KM. Tetap Jaya 14 KM. Doa Poma   



         
 

         
  

















  

 

LAMPIRAN 

PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA 













  

 

LAMPIRAN 

UTANG KEPADA PIHAK 

KETIGA/BELANJA YANG MASIH HARUS 

DIBAYAR 



Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

:

:

Alamat

Nomor NPWP

Nama Pemilik Rekening :

:

Nomor Virtual Account

1. Pembayaran Tagihan Rekening Listrik tersebut, paling lambat tanggal 19 bulan berjalan.

2. Apabila  sampai  dengan  batas  waktu  di  atas  belum  dilunasi,  maka  akan  dilakukan
pemutusan aliran listrik.

3. Pembayaran  tagihan  dilakukan  melalui  Surat  Perintah  Membayar  (SPM)  yang  ditujukan
kepada PT PLN (Persero) Kantor Pusat sebagai berikut :

:Bank

:

:

1 (Satu) Berkas

Kepada Yth :

Perihal

Lampiran

: Tagihan Listrik Satker PELABUHAN PERIKANAN
NUSANTARA SIBOLGA

Kepala
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA
SIBOLGA
Di Tempat

Nomor

Sifat : Segera

Bersama  ini  kami  sampaikan  tagihan  listrik  PELABUHAN  PERIKANAN  NUSANTARA  SIBOLGA
Januari  2025  sebesar  Rp  65,317,354   (Enam  Puluh  Lima  Juta  Tiga  Ratus  Tujuh  Belas  Ribu  Tiga
Ratus Lima Puluh Empat  rupiah)  sesuai dengan daftar  terlampir.  Sehubungan dengan hal  tersebut
kami sampaikan juga hal-hal sebagai berikut :

06 Januari 2025

BANK DKI

9901235400000000

01.001.629.3.051.000

Jalan Trunojoyo Blok M1/135 Melawai, Kebayoran Baru,
Jakarta Selatan

AGA/PUSAT/2025/560401

PT PLN PERSERO INTERKONEKSI SAKTI

Ditandatangani secara elektronik oleh:

UIW SUMATERA UTARA

SENIOR MANAGER NIAGA DAN MANAJEMEN
PELANGGAN
DONNY ADRIANSYAH

PT PLN (PERSERO)

Dokumen  ini  telah  ditandatangani  secara  elektronik  menggunakan  sertifikat  elektronik  yang
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)

{VW_CETAK_PENGANTAR_SATKER.BULAN_TAHUN_REKAP}


DAFTAR RINCIAN TAGIHAN PELANGGAN SATKER PER BULAN

SATKER

KODE SATKER

NO TAGIHAN

BULAN INVOICE

NO NAMA PELANGGAN IDPEL BULAN
TAGIHAN

TARIF DAYA
PEMAKAIAN KWH

ST.AWAL ST.AKHIR F.KALI KWH

BIAYA
BEBAN

BIAYA
PEMAKAIAN

PPN LAIN
LAIN

JML TAGIHAN
SEBELUM METERAI

MAT JML TAGIHAN
SETELAH METERAI

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA SIBOLGA

UIW SUMATERA UTARA

560401

AGA.04/UP3.SBG/2025/560401

Januari 2025

:

:

:

:

PT PLN (PERSERO) LAMPIRAN SURAT

NOMOR

TANGGAL

:

:

AGA/PUSAT/2025/560401

06 Januari 2025

1 PEL PERIKANAN SBG 123010112049 202501 P1 131,000 22,834.85 23,794.12 40 38,371 0 65,212,666 0 65,212,666 10,000 65,222,6660

2 MESS.PERIKANAN SBG 123010247651 202501 P1 2,200 3,477.00 3,477.00 1 88 0 94,688 0 94,688 0 94,6880

JUMLAH

Terbilang

PT PLN (PERSERO)

38,459 0 65,307,354 0 65,307,354 10,000 65,317,354

Enam Puluh Lima Juta Tiga Ratus Tujuh Ribu Tiga Ratus Lima Puluh Empat  Rupiah

0

SENIOR MANAGER NIAGA DAN
MANAJEMEN PELANGGAN
DONNY ADRIANSYAH

Ditandatangani secara elektronik oleh:

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)



INFORMASI BIAYA PENGGUNAAN TELKOM Solution
TELKOM Solution BILLING STATEMENT

NPWP/PKP : 01.000.013.1-093.000

Nomor Tagihan. Invoice Number : 0420250106005604010001

NPWP. NPWP :   PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA SIBOLGA

CIDNAS. Customer ID :

Nomor Account. Account Number : 560401   

Bulan Tagihan. Billing Month : Januari 2025   

Tanggal Akhir Pembayaran. Due Date : 20 Januari 2025*)   

TOTAL TAGIHAN RP 5.222.172

CHARGE

ABONEMEN Rp 4.473.150

SELULER Rp 0

LOKAL Rp 0

SLJJ Rp 0

INTERLOKAL Rp 0

SLI Rp 0

LAIN_LAIN Rp 222.500

JASNITA Rp 0

TKNET Rp 0

PPN Rp 516.522

Tagihan Bulan Ini Rp 5.212.172

Saldo Terutang Rp 0

METERAI Rp 10.000

TERBILANG Lima  Juta Dua Ratus Dua Puluh Dua  Ribu Seratus Tujuh Puluh Dua Rupiah

Amount in Words  Five Million Two Hundred Twenty-two Thousand One Hundred Seventy-two Rupiah

 

*) atau sesuai dengan kesepakatan dalam Kontrak yang berlaku Jakarta, 06 Januari 2025

Satker Name: PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA SIBOLGA
Nomor Rekening: 1201-01-000014-30-3
BANK BRI AN : PT. TELKOM INDONESIA ENTERPRISE
CABANG : 01201 KK MENARA KEBON SIRIH

Rahmalia Dini Putranti

SM PLANNING, PERFORMANCE & SUPPORT
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PT. (PERSERO) TELEKOMUNIKASI INDONESIA DEPARTEMEN : OTDA
TELKOM REGIONAL II JABAR SATUAN KERJA : PELABUHAN PERIKANAN 
AREA JAKARTA   NUSANTARA SIBOLGA 

UNIT ORGANISASI : PEMERINTAHAN
SERVIS AREA : JAKARTANomor Tagihan. Invoice Number : 0420250106005604010001

SURAT PENGAKUAN HUTANG (SPH / L-15) 560401

DAFTAR PERINCIAN BIAYA JASTEL ATAS NAMA : PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA SIBOLGA
BULAN : Januari 2025

JASA TELEKOMUNIKASI

No NO. TELP PERIODE KESATUAN ABONM SELULER LOKAL SLJJ INTER
LOKAL SLI LAIN-

LAIN JASNITA TKNET TAGIHAN PPN METERAI JML
TAGIHAN

1 111342114702 202501
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA
SIBOLGA

1.499.000 0 0 0 0 0 0 0 0 1.499.000 164.890 10.000 1.673.890

2 063122129 202501
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA
SIBOLGA

31.700 0 0 0 0 0 0 0 0 31.700 3.487 0 35.187

3 111341109296 202501
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA
SIBOLGA

297.500 0 0 0 0 0 42.500 0 0 340.000 37.400 0 377.400

4 111341109824 202501
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA
SIBOLGA

907.550 0 0 0 0 0 0 0 0 907.550 99.831 0 1.007.381

5 063122812 202501
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA
SIBOLGA

38.700 0 0 0 0 0 0 0 0 38.700 4.257 0 42.957

6 111341100353 202501
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA
SIBOLGA

875.000 0 0 0 0 0 90.000 0 0 965.000 106.150 0 1.071.150

7 063123411 202501
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA
SIBOLGA

38.700 0 0 0 0 0 0 0 0 38.700 4.257 0 42.957

8 111341100338 202501
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA
SIBOLGA

785.000 0 0 0 0 0 90.000 0 0 875.000 96.250 0 971.250

Total 4.473.150 0 0 0 0 0 222.500 0 0 4.695.650 516.522 10.000 5.222.172
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PT. (PERSERO) TELEKOMUNIKASI INDONESIA DEPARTEMEN : OTDA
TELKOM REGIONAL II JABAR SATUAN KERJA : PELABUHAN PERIKANAN 
AREA JAKARTA   NUSANTARA SIBOLGA 

UNIT ORGANISASI : PEMERINTAHAN
SERVIS AREA : JAKARTANomor Tagihan. Invoice Number : 0420250106005604010001

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku :

Menerangkan bahwa jumlah uang tagihan sebesar  : Rp. 5,222,172.00 SETUJU DAN SEGERA DISELESAIKAN PEMBAYARANNYA
(Lima  Juta Dua Ratus Dua Puluh Dua  Ribu Seratus Tujuh Puluh Dua Rupiah)
Adalah benar merupakan tagihan atas jasa penggunaan telekomunikasi

Jakarta, 06 Januari 2025

Rincian tagihan disiapkan oleh
RAHMALIA DINI PUTRANTI

SM PLANNING, PERFORMANCE & SUPPORT
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LAMPIRAN 

LPJ BENDAHARA PENGELUARAN 

BERITA ACARA PEMERIKSAAN KAS 

REKENING KORAN 

CHR 

 









  

 

LAMPIRAN 

LPJ BENDAHARA PENERIMAAN 

BERITA ACARA PEMERIKSAAN KAS 

CHR 









:

:

:

:

:

OPENING BALANCE TOTAL DEBET TOTAL CREDIT CLOSING BALANCE

0,00 0,00 0,00 0,00

TELLER ID

01/12/24 Transaksi tidak ditemukan 0,00 0,00

Period 01/12/2024 - 19/12/2024

TIME REMARK DEBET CREDIT

Account Status Active

Today Hold Balance 0.00

Account No 0085-01-001287-30-4 

Account Name BPN 106 PPN SIBOLGA                                                                                 

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK.

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210

Telp. 021-5758965, 45, 64, 46   Fax. 021-5700914

Account Statement

Last Update : 19 Dec 2024 13:31:41

1 dari 1 



  

 

LAMPIRAN 

BERITA ACARA OPNAMEFISIK 

PERSEDIAAN 

















  

 

LAMPIRAN 

KODE BILLING PENGEMBALIAN 

KODE BILLING  SETORAN UP NIHIL 























  

 

LAMPIRAN 

CHR ITJEN 







  

 

LAMPIRAN 

MEMO PENYESUAIAN 



KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA: 032 KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

ESELON I : 03 DITJEN PERIKANAN TANGKAP

WILAYAH : 0700 PROVISI SUMATERA UTARA

SATUAN KERJA : 560401 PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA SIBOLGA

NO DOKUMEN : 09-17/XII/2024

TANGGAL/ PERIODE : 31 DESEMBER 2024

TAHUN ANGGARAN : 2024

KATEGORI JURNAL PENYESUAIAN:

1 Pencatatan atas pengakuan Utang kepada Pihak Ketiga (Rekening Penampungan) RPATA untuk Honor Outsoursing Bulan Desember 2024

2 Pencatatan atas pengakuan Belanja barang yang masih harus dibayar berupa Tagiahan Listrik Bulan Desember 2024

3 Pencatatan atas pengakuan Belanja barang yang masih harus dibayar berupa Tagiahan Air Bulan Desember 2024

4 Pencatatan atas pengakuan Belanja barang yang masih harus dibayar berupa Tagiahan Telepon Bulan Desember 2024

5 Pencatatan atas pengakuan Belanja barang yang masih harus dibayar berupa Tagiahan Internet Bulan Desember 2024

6 Pencatatan atas pengakuan pendapatan diterima dimuka berupa penggunaan tanah, Bangunan dan pemeliharaan prasarana

7 Pencatatan atas pengakuan Pendapatan Diterima Dimuka berupa Jasa Kebersihan Kawasan

8 Pencatatan atas pengakuan PYMHD berupa tagihan Air, Listrik, IPAL bulan Desember 2023 kepada pihak stakeholder dan Tambat per 31 Desember 2024

1 √ Pendapatan Diterima Dimuka 11 Koreksi Antar Beban

2 √ Pendapatan yang Masih Harus Diterima 12 Pendapatan Selisih Kurs yang Belum Terealisasi

3 Beban Dibayar Dimuka 13 Beban Selisih Kurs yang Belum Terealisasi

4 √ Beban yang Masih Harus Dibayar 14 Pembentukan Piutang Jangka Panjang

5 Penyisihan Piutang 15 Pelepasan Aset Tetap

6 Penghapusan Piutang 16 Pembentukan Piutang Jangka Pendek

7 Penyusutan 17 Transfer Masuk

8 Kas Di Bendahara Penerimaan 18 Transfer Keluar

9 Kas Lainnya Di Bendahara Pengeluaran 19 Reklasifikasi Neraca

10 Persediaan 20 Penyesuaian Lainnya

PENYESUAIAN

NO RUPIAH DEBET RUPIAH KREDIT

1 37.760.000              -                                

-                                37.760.000              

2 65.317.354              -                                

-                                65.317.354              

3 121.101                   -                                

-                                121.101                   

4 5.101.071                -                                

-                                5.101.071                

5 37.518.115              -                                

-                                37.518.115              

6 321.001.362            -                                

-                                321.001.362            

7 16.761.218              -                                

-                                16.761.218              

8 127.082.810            -                                

-                                127.082.810            

Direkam Tanggal   : 19 Februari 2025

Dibuat oleh: Disetujui oleh :
Operator SAKTI Kepala Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga

 

Netti Marlina Batubara Makkasau
NIP. 19840105 202321 2 036 NIP. 19721202 199803 1 003

K

D

K

212112

114311D

D

K 219212

425621

425151

219212

212191

522111

212112

D Utang Yang Belum Diterima Tagihannya

Belanja Langganan Listrik

Belanja barang yang masih harus dibayar

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

D/K KODE AKUN URAIAN AKUN

425621

K Utang kepada Pihak Ketiga Lainnya

D

K

D

K

D

K

D

K

218111

522112

212112

522111

212112

522113

Belanja barang yang masih harus dibayar

Belanja barang yang masih harus dibayar

Belanja barang yang masih harus dibayar

Belanja Langganan Telepon

Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya

Belanja Langganan Air

Pendapatan Bukan Pajak lainnya Diterima di Muka

Pendapatan Yang Masih Harus Diterima

Pendapatan Jasa Pelabuhan Perikanan

Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan Tusi

Pendapatan Bukan Pajak lainnya Diterima di Muka

Pendapatan Jasa Pelabuhan Perikanan


	c82f4141c5e523925c2060d795d65bb4630597b9d65df89b06931b9d682ecd18.pdf
	12fb1381eb2561e771efb9f4180691fbb2d349c069b7e5fb76fc5506522b00d7.pdf
	4bb9203e1b7cf32abb4ffc3ef45941f27f9cef802d2ba9cfd671bb79b040efb4.pdf
	010635039978f2e0ffd308e8c8eab47d466bc32921952368655223079a2b8288.pdf
	8074c98429ac31ec700e5e0bfbd61cdea5a92ce4f0c1a901ca235d3c4ba0f14d.pdf
	c6e48431c1e015e4a99a120b0a9bf681c9e7711e365dc7d99f4a450c647f5493.pdf
	2d6692ec7fb798a19842e3163206a20cce59f20358311778bece2b0d1b770435.pdf
	86b9f33b12dac63eff9467f5e887e3e401e4e7f17914940263bd7f5437c850ea.pdf
	CamScanner 07-01-2025 08.07

	d4929f6b4a76ce96c40c88d42280b4fc6cbd5df232b6120d860b3181621699d1.pdf
	2d6692ec7fb798a19842e3163206a20cce59f20358311778bece2b0d1b770435.pdf
	5182df29b405cf7075b2307e21ba513d6e2de5421e61ca391fcb0bda8844a7f1.pdf

	2d6692ec7fb798a19842e3163206a20cce59f20358311778bece2b0d1b770435.pdf
	0fba526c864404e5696d647a372ed80ae9f38781adb7d977dc7a7283613f8838.pdf


	d5e4c1640ada3daef9efa1fb72b547a796a944d5d99e6a2abcc0930abcf5c8a6.pdf
	0714a55f8cd7fc88dd245640e32a2918926f66764bd8218bd616af6af91d5880.pdf
	711efd309e7ba8c5c0bc48c6cc206fe733dd1ed2cf96d260174d4ee8d6714031.pdf
	454ccef5b87575b7568b419cab063a6c2d67aa9b544f7bbcf9ba87a8856a5183.pdf


	eb1760d0bca0cd15a2ff347814d2ed5807112dba1f6657e35a6b483805bb2456.pdf
	4c9f6d3e2f353bcbc19837e4e4a45dee7a6bbc06cdf8e8187b12eab823bd3a72.pdf
	634ead5ac2bf6f790d3ffaf1be3c0026a1f07e6cdfad4a6b6ee8ea0bd6af18d2.pdf
	Report1
	Report1

	TELKOM560401202501
	Air

	2dcc44c559b6e222ada7035d10eda5c547c91c4d57f64ff8b3faf7eb42298361.pdf
	24f6f11a3538537ac55090f87fc67d054df610c422ae794465b8ce25292416e3.pdf
	c1d0eb108e2447f6ba59f939a7caf8d7c6d626afbf1e9309d2b8cabb6346e88d.pdf
	6fe9020ead40fd9ef60826d26a05d7529a7c2f7f2fd3b1bb2508f4f2e51f3156.pdf
	33e335d28dcca3babdd8e2894ea8df3f7214586fe24e49d51f45e3a77b68ff4c.pdf

	24f6f11a3538537ac55090f87fc67d054df610c422ae794465b8ce25292416e3.pdf
	c1d0eb108e2447f6ba59f939a7caf8d7c6d626afbf1e9309d2b8cabb6346e88d.pdf
	aaa3e5f31e71e77fc5719b5e30db20d63232e51425cb270197fd4f6e9151ddbe.pdf
	076a4fba81c1877c0804a7afe0e6c8590c4bc18831d7d9d87dfa5d052047a4a6.pdf
	a5de0ea3939624d755bacd377db9c61b68091b8d5977978af16619f474b10913.pdf



	46bee6c75c9ce58572bf22eff39090d515ed65cb42ff49c7dbd692c873b57be9.pdf
	cd635d7d005d3214527813d3ca1b5a3b182a22b8d772c57668d8b35bdcd18920.pdf
	2bb234c03007acf2292ed687ba5ba3e6134c09ae6949392bfe726db4c378cd16.pdf
	e151d52aeb1523221b6cda9ce68191e62a31f5c26427bc2199f5bc69135e2b38.pdf

	06f2210681f421a4fe3736408ffd5982e6407d39535922a453916fcd376bc5ec.pdf
	0ac434dc67334ecfc6d66dc7727d86318f234c6795ff664a216a1d6b614a9983.pdf
	c03c40417e2fed981b40c6e68e900e540bed179d0258e46bbc08085bfa324027.pdf
	e5f5603a2be6adf60e53349551d0fc5f42a3d7cc1c41093e7e28d6ca1ce1a75b.pdf
	billing-702412242011062.pdf
	billing-702403220644975.pdf
	billing-702408011275220.pdf
	billing-702402290551704.pdf

	billing-702407221214038.pdf
	billing-702407221214053.pdf
	billing-702410011553538 (1).pdf
	billing-702410011553544 (1).pdf

	billing-702412312062123 (1).pdf
	billing-702412312062101 (1).pdf

	5d5ea6e121bc26c24794cc8dbabaa01db6346a96f97c2f38aede2a9a22b5f7a2.pdf
	814b9699a40a9f4c6ee0e6f14f32614d737839092010efa0c76f08f732363932.pdf
	CHR SEM II
	814b9699a40a9f4c6ee0e6f14f32614d737839092010efa0c76f08f732363932.pdf



	010635039978f2e0ffd308e8c8eab47d466bc32921952368655223079a2b8288.pdf
	8074c98429ac31ec700e5e0bfbd61cdea5a92ce4f0c1a901ca235d3c4ba0f14d.pdf
	c6e48431c1e015e4a99a120b0a9bf681c9e7711e365dc7d99f4a450c647f5493.pdf
	2d6692ec7fb798a19842e3163206a20cce59f20358311778bece2b0d1b770435.pdf
	86b9f33b12dac63eff9467f5e887e3e401e4e7f17914940263bd7f5437c850ea.pdf
	CamScanner 07-01-2025 08.07

	d4929f6b4a76ce96c40c88d42280b4fc6cbd5df232b6120d860b3181621699d1.pdf
	2d6692ec7fb798a19842e3163206a20cce59f20358311778bece2b0d1b770435.pdf
	5182df29b405cf7075b2307e21ba513d6e2de5421e61ca391fcb0bda8844a7f1.pdf

	2d6692ec7fb798a19842e3163206a20cce59f20358311778bece2b0d1b770435.pdf
	0fba526c864404e5696d647a372ed80ae9f38781adb7d977dc7a7283613f8838.pdf


	d5e4c1640ada3daef9efa1fb72b547a796a944d5d99e6a2abcc0930abcf5c8a6.pdf
	0714a55f8cd7fc88dd245640e32a2918926f66764bd8218bd616af6af91d5880.pdf
	711efd309e7ba8c5c0bc48c6cc206fe733dd1ed2cf96d260174d4ee8d6714031.pdf
	454ccef5b87575b7568b419cab063a6c2d67aa9b544f7bbcf9ba87a8856a5183.pdf


	eb1760d0bca0cd15a2ff347814d2ed5807112dba1f6657e35a6b483805bb2456.pdf
	4c9f6d3e2f353bcbc19837e4e4a45dee7a6bbc06cdf8e8187b12eab823bd3a72.pdf
	634ead5ac2bf6f790d3ffaf1be3c0026a1f07e6cdfad4a6b6ee8ea0bd6af18d2.pdf
	Report1
	Report1

	TELKOM560401202501
	Air

	2dcc44c559b6e222ada7035d10eda5c547c91c4d57f64ff8b3faf7eb42298361.pdf
	24f6f11a3538537ac55090f87fc67d054df610c422ae794465b8ce25292416e3.pdf
	c1d0eb108e2447f6ba59f939a7caf8d7c6d626afbf1e9309d2b8cabb6346e88d.pdf
	6fe9020ead40fd9ef60826d26a05d7529a7c2f7f2fd3b1bb2508f4f2e51f3156.pdf
	33e335d28dcca3babdd8e2894ea8df3f7214586fe24e49d51f45e3a77b68ff4c.pdf

	24f6f11a3538537ac55090f87fc67d054df610c422ae794465b8ce25292416e3.pdf
	c1d0eb108e2447f6ba59f939a7caf8d7c6d626afbf1e9309d2b8cabb6346e88d.pdf
	aaa3e5f31e71e77fc5719b5e30db20d63232e51425cb270197fd4f6e9151ddbe.pdf
	076a4fba81c1877c0804a7afe0e6c8590c4bc18831d7d9d87dfa5d052047a4a6.pdf
	a5de0ea3939624d755bacd377db9c61b68091b8d5977978af16619f474b10913.pdf



	46bee6c75c9ce58572bf22eff39090d515ed65cb42ff49c7dbd692c873b57be9.pdf
	cd635d7d005d3214527813d3ca1b5a3b182a22b8d772c57668d8b35bdcd18920.pdf
	2bb234c03007acf2292ed687ba5ba3e6134c09ae6949392bfe726db4c378cd16.pdf
	e151d52aeb1523221b6cda9ce68191e62a31f5c26427bc2199f5bc69135e2b38.pdf

	06f2210681f421a4fe3736408ffd5982e6407d39535922a453916fcd376bc5ec.pdf
	0ac434dc67334ecfc6d66dc7727d86318f234c6795ff664a216a1d6b614a9983.pdf
	c03c40417e2fed981b40c6e68e900e540bed179d0258e46bbc08085bfa324027.pdf
	e5f5603a2be6adf60e53349551d0fc5f42a3d7cc1c41093e7e28d6ca1ce1a75b.pdf
	billing-702412242011062.pdf
	billing-702403220644975.pdf
	billing-702408011275220.pdf
	billing-702402290551704.pdf

	billing-702407221214038.pdf
	billing-702407221214053.pdf
	billing-702410011553538 (1).pdf
	billing-702410011553544 (1).pdf

	billing-702412312062123 (1).pdf
	billing-702412312062101 (1).pdf

	5d5ea6e121bc26c24794cc8dbabaa01db6346a96f97c2f38aede2a9a22b5f7a2.pdf
	814b9699a40a9f4c6ee0e6f14f32614d737839092010efa0c76f08f732363932.pdf
	CHR SEM II
	814b9699a40a9f4c6ee0e6f14f32614d737839092010efa0c76f08f732363932.pdf





	69c6d03a41301e7256b7082861d94ec497e00a069297f78278e0e4addeaae152.pdf
	12fb1381eb2561e771efb9f4180691fbb2d349c069b7e5fb76fc5506522b00d7.pdf
	0da496a487a0e73a5c67089b240e6976c706e90d8e21051d2a97e961127d60cc.pdf

	f99348c12a2ff60d61f2392c21bc1c87e26d8f2e801a7d47f895e1c47f7f5432.pdf
	c82f4141c5e523925c2060d795d65bb4630597b9d65df89b06931b9d682ecd18.pdf
	f99348c12a2ff60d61f2392c21bc1c87e26d8f2e801a7d47f895e1c47f7f5432.pdf
	c82f4141c5e523925c2060d795d65bb4630597b9d65df89b06931b9d682ecd18.pdf
	5ac8768fe4fb1e9d5d14b56859925b71763b3e1a57d05a983aa71ffc0f7d8886.pdf
	c82f4141c5e523925c2060d795d65bb4630597b9d65df89b06931b9d682ecd18.pdf

